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ABSTRACT 
COMMUNITY PARTICIPATION IN ENVIRONMENTAL SANITATION 
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Post Graduate School Program 
Universitas Terbuka 
Sanitation and environmental health development activities in Sukarnara 
district based on the phenomenon still found by some people to defecate 
carelessly (BABS) amounting to 29.26 percent of the family head of a total of 
14,584 heads of households in Sukamara District. the fact that participation is still 
relatively low. This study aims: (1) Knowing and Analyzing Community 
Participation in the Sanitation and Environmental Health Program in Sukamara 
District? (2) Knowing and Analyzing the Drivers and Inhibitors of Community 
Participation in the Sanitation and Environmental Health Program in Sukamara 
District. 
informant sources in this study were: (1) Head of Division in the 
Environment of Public Housing and Settlement Areas (2) Citizens I Beneficiary 
Community groups, (3) Working Groups (POKJA), (5) Regional Device 
Organizations (SOPD), The technique of taking informants using 
snowballsampling.while the data analysis technique uses technical qualitative 
analysis with data reduction, data display and conclusion. 
The results of this study indicate that participation in the planning stage, 
participation seen when conducting meetings decides to accept or reject the 
program to be rolled out, decides which party has the right to receive benefits and 
manage it by forming KSM which then makes plansand the action plan, at the 
implementation stage, the self-help group (KSM) carried out the construction of 
the project by involving beneficiary residents, preparing land, places, providing 
energy with relatively inexpensive wages affordable, empowering most local 
personnel, providingfood and beverage assistance when there are community 
work in turns and groups utilizing women's participation in each activity in 
accordance with the division of labor, at the stage of utilization of the results, 
community participation is not optimal, this is indicated by the presence of 
damage to facilitiesthe infrastructure because it is not used, related to the behavior 
habits of chapters that are difficult to change, has not yet fully provided the means 
of support and ignorance in the use of sanitation facilities. In the evaluation phase, 
the participation of residents of beneficiaries was marked receiving programs with 
awareness high. 
Keywords:Community participation, Sanitation Program and Supporting, 
Obstacles Factors 
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ABSTRAK 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM SANITASI DAN 
PENYEIIATAN LINGKUNGAN DI KABUPATEN SUKAMARA 
ARIF RAHMAN IIAKIM 
NIM : 500873505 
aca.<>ukma888({f!gn1t1il.com 
Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 
Kegiatan pembangunan sanitasi dan kesehatan lingkungan di kabupaten 
Sukamara berdasarkan fenomena masih ditemukan sebagian masyarakat 
membuang air besar secara sembarangan (BABS) sebesar 29,26 persen Kepala 
Keluarga dari total 14.584 Kepala Keluarga di Kabupaten Sukamara. Kenyataan 
bahwa partisipasi masih relative rendah. Penelitian ini bertujuan: (I) Mengetahui 
dan Menganalisis Partisipasi Masyarakat Dalam Program Sanitasi dan Penyehatan 
Lingkungan di Kabupaten Sukamara? (2) Mengetahui dan Menganalisis Faktor 
Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam Program Sanitasi dan 
Penyehatan Lingkungan di Kabupaten Sukarnara. 
Sumber informan dalam penelitian ini adalah: (1) Kepala Bidang di 
Lingkungan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (2) 
Warga/kelompok Masyarakat Penerima Manfaat, (3) Kelompok Kerja (POKJA), 
(5) Satuan Organisasi Perangkat Daerah (SOPD), Teknik pengambilan informan 
menggunakan snowball sampling. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 
teknis analisis kualitatif dengan reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi tahap perencanaan, 
partisipasi terlihat ketika melakukan rapat memutuskan menerima atau menolak 
program yang akan digulirkan, memutuskan pihak yang berhak menerima manfaat 
dan mengelolanya dengan membentuk KSM yang selanjutnya membuat 
perencanaan dan rencana aksi, pada tahapan pelaksanaan, kelompok swadaya 
masyarakat (KSM) melaksanakan pembangunan proyek dengan melibatkan warga 
penerima manfaat, menyiapkan lahan, tempat, memberikan tenaga dengan upah 
yang relatif murah terjangk:au, memberdayakan sebagian besar tenaga lokal , 
memberikan bantuan makanan dan minuman ketika ada kerja bakti warga secara 
bergiliran dan berkelompok memanfaatkan partisipasi kaum wanita dalam setiap 
kegiatan sesuai dengan pembagian kerja, pada tahapan pemanfaatan basil, 
partisipasi masyarakat kurang optimal, ha! ini ditandai terdapatnya kerusakan 
sarana prasarana karena tidak dipakai, terkait dengan kebiasaan perilaku bah yang 
sulit dirubah, belum sepenuhnya menyediakan sarana pendukung dan 
ketidaktahuan dalam pemanfaatan sarana sanitasi., pada tahapan Evaluasi, 
partisipasi warga penerima manfaat ditandai menerima program dengan kesadaran 
tinggi. 
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BAB IV 
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
I. Letak Geografis 
Kabupaten Sukamara merupakan salah satu Kabupaten yang termasuk dalam 
konsep Kabupaten Sukamara dalam Sukamara Metropolitan. [!rban Development 
Project (SMUDP). Terletak pada perbatasan Kabupaten Lamandau dengan 
Kabupaten Kotawaringin Barat. Jarak Kabupaten Sukamara dengan Kabupaten 
Kotawaringin Barat hanya sekitar 22 km dan jarak Kabupaten Sukamara dengan 
Kabupaten Lamandau juga sekitar 21 km atau dengan kata lain jarak tempuh ke 
Kabupaten Kotawaringin Barat dari Sukamara maupun dari Lamandau sekitar 20 
menit perjalanan. 
Luas wilayah Kabupaten Sukamara adalah 3.827 Km2 atau 382. 700 Ha atau 
kurang lebih 2o/o dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, yang terdiri dari 
hutan, rawa, sungai, danau, genangan air, pantai dan tanah lainnya. Secara geografis 
Kabupaten Sukamara terletak pada 2°19' sampai dengan 3°07' Lintang Selatan (LS) 
dan 110°25' sampai dengan 111°9' Bujur Timur (BT), dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut : 
• Sebelah Utara Berbatasan dengan Kecamatan 1.amandau dan 
Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau; 
43731.pdf
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• Sebelah Timur 
• Sebelah Selatan 
• Sebelah Barat 
VNOV"'"' 
"'"c" .. •"'"~ .....,.,., 
Berbatasan dengan Kecamatan Kotawaringin Lama dan 
Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin 
Barat; 
Berhatasan dengan Laut Jawa; dan 
Berbatasan dengan Kabupaten Ketapang Provtnsi 
Kalimantan Barat. 
Gambar4.1 
Peta Administrasi Kabupaten Sukamara 
····': 
... ~ ........ ~ 
K<>•&-R•N°'N 
-·· 
..... ~ ,,,. ............. , .. . 
--?--
·-· -· 
Sumber: Oinas Pekerjaan Umum Tahun 2017 
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Secara administrasi pemerintahan Kabupaten Sukamara terdiri dari 5 (lima) 
kecamatan, yaitu : Kecamatan Sukamara, Kecamatan Jelai, Kecamatan Balai Riam, 
Kecamatan Pantai Lunci (diresmikan tanggal 15 Juni 2006) clan Kecamatan Permata 
Kecubung (diresmikan tanggal 17 Juni 2006). Kecamatan Pantai Lunci dan 
Kecamatan Permata Kecubung merupakan kecamatan baru sesuai Percla Kabupaten 
Sukamara Nomor 03 Tahun 2006 tanggal 12 April 2006 tentang pembentukan 
Kecamatan Permata Kecubung clan Pantai Lunci yang selanjutnya diundangkan pada 
tanggal 05 Mei 2006. Wilayah kecamatan terbagi menjadi 3 kelurahan dan 29 desa. 
Jumlah desa/kelurahan clan luas wilayah rnenurut kecamatan disajikan dalarn tabel 
berikut: 
Tabel: 4.1 
Jum1ah Desa I Kelurahan dan Luas Wilayah Berdasarkan Kecamatan 
Kabupaten Sukamara 2017 
Persentase 
No Kecamatan Kelurahan Desa Lu as terhadap Luas (Km') Kabupaten 
(O/o\ 
I. Sukamara 2 6 1.028 26,86 
2. Jelai 1 4 796 20,80 
3. Balai Riam 
-
8 539 14,08 
4. Pantai Lunci - 4 804 21,01 
5. Pennata Kecubun12: 
-
7 660 17,25 
JUMLAH 3 29 3.827 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Sukamara 2017 
Dari table 4.1 diatas terlihat Kecamatan Sukamara dengan 6 desa 
merupakan Kecamatan terluas meliputi 26, 86 persen dari keseluruhan luas kabupaten 
sukamara, sementara kecamatan yang mempunyai luas wilayah yang terkecil adalah 
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Balai Riam dengan 8 <lesa seluas 14,08 pcrscn dari luas kabupaten Sukamara. 
Walaupun dengan jumlah luas wilayah yang kecil na1nun membawahi desa yang 
terbesar diantara kecamatan-kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Sukamara. 
Selanjutnya sebagai gambaran luas wilayah per Kecamatan Kabupaten Sukamara 
<lapat terlihat pada Tabel 4.2 berikut : 
Persentase Luas Keoamatan terhadap Luas Kabupaten (0/o) 
21,01 
Gambar 4.2 
ID &.M,,..;;··- - -' • Jelal O~Rlam Cl Plintal Lunci • Perrrata Kcc<Jtiung I 
L____ ________ --·-~ 
Persentase Luas Kecamatan terhadap Luas Kabupaten 
2. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Sukamara tahun 2017 sebanyak 59.775 jiwa, 
terdiri dar1 31.773 (53,21 o/o) laki-laki dan 28.002 (46,79 %) jiwa perempuan dengan 
rasio perbandingan antara !aki-laki dan perempuan (.Yex rati<J) sebesar 113. Rata-rata 
kepadatan penduduk 13,90 jiwa/km2, dengan kategori penduduk jarang serta 
pertumbuhan penduduk selama tiga tahun terakhir (2012-2017) sebesar 3,42 o/u. 
Jumlah penduduk per Kecamatan disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel: 4.2 
Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kabupaten Sukamara 
berdasarkan Jenis Kelamin Tahon 2017 
Jmf;,MJATAN Rumah Penduduk 
Desa/Kolurahan Tangg• Pria Wanita Jumlah 
1 2 3 4 
01. JELAI 1.182 2547 2.404 
02. PANTAI LUNCI 1.269 2.781 2.659 
03. SUKAMARA 6.381 12.544 11.277 
04. BALAIRIAM 2.124 4.170 3.592 
PERMATA 
05. KECUBUNG 3.286 6.218 4.999 
Jumlah 2017 14.242 28.259 24.931 
2016 13.745 27.100 24.000 
2015 12.630 25.004 22.069 
2014 12.238 24.279 21.427 
2013 12.036 23.879 21.073 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukamara, 2018 
Tabel: 4.3 
Jurnlah Penduduk menurut Rumah Tangga dan 
Jenis Kelamin per Kecamatan di Kabupaten Sukamara 














Usia Laki-Laki Total 
1 2 3 7 
0-4 2926 2793 5. 719 
5-9 2660 2512 5.172 
10 - 14 2369 2321 4.690 
15 - 19 2412 2100 4.512 
20- 24 2677 2390 5.067 
25 - 29 2973 2583 5.556 
30- 34 2582 2468 5.050 
35 - 39 2662 2212 4.874 
40 - 44 2155 1735 3.890 
45 - 49 1613 1212 2.825 
50 - 54 1177 883 2.060 
55 - 59 748 624 1.372 
60-64 592 447 1.039 
65 - 69 306 253 559 
70- 74 217 169 386 
75+ 190 229 419 
2017 28.259 24.93 I 53.190 
2016 27.100 24.000 51.100 
2015 25.004 22.069 47.073 
Sumber: Badon Pusat Statistik Kabupate11 Sukamara, 2018 
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Tabel : 4.4 
Persentase Penduduk berumur 15 Tahon ke atas yang bekerja menurut 
lapangan pekerjaan utama tahun 2017 
Lapangan Pekerjaan Utama 
1 
1. Pertanian 
2. Pertambangan & Penggalian 
3. Listrik & Air Minum 
4. Bangunan & Konstruksi 
5. Perdagangan 
6. Industri Pengolahan 
7. Pengangkutan & Komunikasi 
8. Bank & Lembaga Keuangan 
9. Jasa ~ 'asa 
Jumlah 














Banyaknya Sekolah Menurut Jenis Sekolah 
di Kabupaten Sukamara Tahun 2017 
Jenis Sekolah 
I 
I. Taman Kanak-kanak 
2. Sekolah Dasar (SD) 
3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
4. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
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3. Proftl Masyarakat Penerima Bantuan Program Sanitasi dan Peenyehatan 
Lingkungan Kabupaten Sukamara 
M·asyarakat penerima bantuan hibah program sanitasi dan penyehatan 
lingkungan merupakan kelompok masyarakat yang tidak mampu secara ekonomi atau 
tidak mampu mencukupi kebutuhan dasar bagi diri dan keluarganya terutama yang 
terkait dengan kebutuhan sanitasi sistem pembuangan air limbah rumah tangga. 
lokasi distribusi penerima bantuan program tersebar di seluruh kecamatan 
clan desa di seluruh wilayah Kabupaten Sukamara yaitu Kecamatan Sukamara, Balai 
Riam, Permata Kecubung, Jelai dan Pantai Lunci. 
Dilihat dari fisik bangunan maka sesuai data survey Dinas Perumahan 
Rakyat clan Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Jenis Sanitasi dan Bangunan Sanitasi Per Kecamatan Sukamara Tahon 2018 
No Jenis Sanitasi Lokasi 
Kee. Kee. Kee. Kee. Kee. Jumlah Sukamara Jelai Balai Permata Pantai 
Riam Kecubun11, Lunei 
I Rumah yang belum punya 1181 520 332 1983 304 4320 
WC 
2 WC yang tidak memenuhi 2.261 73 620 68 290 3312 
syarat 
3 we yang sudah standart 245 155 30 40 - 470 
4 IP AL Komunal 6 4 I 2 - 13 
5 WC Komunal yang belum 6 4 l 2 - 13 
op1imal 
6 MCKUmum 22 6 8 3 20 59 
7 Masyarakat yang terlayani 125 155 30 40 - 350 
8 Rumah yang dapat bantuan 122 - - - - 122 
On Site 
Sumber: Data Penelitian Tahun 2018 (diolah) 
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Pada tabel 4.6 diatas dapat kami sampaikan bahwa jumlah rumah yang 
belum mempunyai toilet atau we dan yang mempunyai we namun tidak memenuhi 
syarat adalah 7.632 rumah tangga. Angka ini merupakan menyiratkan kondisi yang 
memprihatinkan karena dari total 15.981 rumah tangga, ada sejumlah 47,7 persen 
yang belum memiliki sarana pembuangan limbah berupa toilet atau we, walaupun 
telah disediakan we komunal namun belum eukup membantu kebutuhan hajat dasar 
masyarakat di Kabupaten Sukamara. 
Sebenarnya dalam beberapa tahun ini data rumah yang belum rnempunyai 
toilet yang menjadi dasar penetapan sasaran pembangunan sanitasi banyak yang 
sudah tidak sesuai lagi dengan kenyataan di lapangan, utamanya untuk obyek yang 
berupa pemukiman. Ketidakcocokan data ini terjadi karena banyaknya perubahan 
pada bangunan-bangunan yang ada bahkan dari tanah kosong menjadi pemukiman 
yang ada bangunanya sedangkan data dari Keeamatan tetap tidak ada perubahan. 
B. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dipaparkan clan dibahas temuan penelitian tentang partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan program sanitasi dan penyehatan Iingkungan di 
Kabupaten Sukamara yang meliput tahapan pereneanaan, pelaksanaan, pemanfaatan 
dan evaluasi. 
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1. Tahap Pereneanaaan 
Pada tahap perencanaan kegiatan program sanitasi dan penyehatan 
lingkungan di tingkat masyarakat, anggota masyarakat (laki-laki-perempuan-kaya-
miskin) adalah pelaku dan penanggungjawab utama dalam proses perencanaan. 
Masyarakat diberikan tanggungjawab penuh untuk merencanakan kegiatan sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil program dan mampu 
melakukan pengelolaan basil program secara mandiri. 
Perencanaan kegiatan tingkat masyarakat dilakukan secara partisipatif 
bertujuan untuk mewujudkan: 
a) Keberlanjutan pelayanan sarana air minum clan sanitasi; 
b) Perubahan perilaku masyarakat menuju perilaku hidup bersih dan sehat, serta 
peningkatan pelayanan kesehatan; 
c) Kesetaraan gender dan sosial dalam implementasi program; dan 
d) Kegiatan program dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Sebelum program dijalankan maka diadakan terlebih dahulu penyampaian 
informasi baik melalui pamplet, spanduk, iklan maupun rapat sosialisasi. Melalui 
kegiatan sosialisasi yang intensif diharapkan dapat mendorong partisipasi masyarakat 
dalam setiap tahapan program. Pada tingkat sasaran program yaitu masyarakat di 
desa atau kelurahan, penerirna manfaat tidak hanya ditetapkan oleh aparat 
pemerintah kelurahan atau tokoh tokoh 
representasi masyarakat. 
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Pada kegiatan sosialisasi di tingkat kelurahan 1n1 sekaligus 
dilaksanakan juga penandatanganan Surat Pemyataan Kesiapan Masyarakat sebagai 
bentuk komitmen masyarakat untuk melaksanakan tahapan program sesuai dengan 
ketentuanlpedoman dan prinsip - prinsip pelaksanaan yang ditetapkan. 
Sebagaimana basil wawancara dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
sebagai berikut : 
"setiap program pemerintah yang akan di!uncurkan, sebelumnya akan 
diadakan sosialisasi dulu kepada masyarakat. Hal int dilakukan selain 
mernpakan sebagai sarana komunikasi efektif yang memberikan 
pemahaman, pengetahuan pentingnya program, juga menghindari 
penolakan alas program oleh masyarakat. Kegiatan diadakan pada wakt11 
ada kegiatan masyarakat da nada juga sesuai dengan anggaran ditiap 
instansi" ( Wawancara tanggal 18 April 2018) 
Hal yang sama diungkapkan oleh kepala Dinas Kesehatan K.abupaten 
Sukamara sebagai Wakil Ketua Bidang Penyehatan, Komunikasi dan Pemberdayaan 
bahwa: 
"Dengan adanya sosia/isasi, masyurakat akan mengetahui program 
pemerintah yang akan masuk di /ingkungan mereka. Masyarakat diajak 
untuk dapat mendukung program tersebut sehingga kua/itas output program 
akan berdampak posit({ bagi peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
Untuk waktunya lebih baik ka!au ado kegiatan warga misalnya yasinan 
warga atau kegiatan musrenbang" 
Selanjutnya penjelasan dari Bidang Teknis dari Dinas Perumahan Rakyat 
dan Kawasan Permukiman melalui Kepala Bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman menyatakan : 
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"Kabupaten Sukamara merupakan salahsatu daerah di Provinsi Kalimantan 
Tengah yang mendapat sasaran proyek sanitasi. [fntuk itu kami bersama 
instansi teknis /ainnya yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Sukamara dan 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukamara memberikan informasi 
kepada masyarakat diwilayah yang terkena sasaran program. Sosia/isasi di 
/akukan dengan mengundong aporatur kecamaton, kelurahanldesa, 
kelompok sasaron don juga keluorgo penerima manfaat do/om rongka 
menyotukan visi don misi program yang melibatkan peron serta aktif 
masyarakot. Da/am pelaksanaannya terkadang menimbulkan pertanyaan 
dari elemen masyarakat yang tidak terkena dompak namun menginginkan 
bantuan tersebut, don melalui forum tersebut dijelaskan mengenoi jumloh 
bontuan yang diberikan songat terbata'> dan bertahap, maka melalui 
sosialisasi ini pemahaman don dukungan masyorakat diharapkan berguna 
untuk mengurangi ketidakpuasan dan kecemburuan. "(Wawancara, 20 April 
2018) 
Seluruh peserta kegiatan sosialisasi masyarakat yang diundang dalam acara 
sosialisasi tersebut dapat memberikan tanggapan, saran dan masukan mengenai 
program yang diluncurkan oleh pemerintah. Dengan kata lain setiap program baru 
akan selalu dikomunikasikan kepada calon penerima manfaat, dan disaksikan oleh 
aparat kecamatan maupun kelurahan. 
Pada umumnya masyarakat yang menjadi sasaran program menerima dengan 
gembira, beberapa warga masyarakat rela hati meninggalkan sementara pekerjaan 
sehari~hari, beberapa warga lain mewakilkan kepada isteri atau ibu rumah tangga 
yaitu pada hari sosialisasi program yang diadakan oleh Tim Koordinasi Percepatan 
Pembangunan Sanitasi Permukiman Kabupaten Sukamara, ha! ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ketua Lembaga Masyarakat Desa (LMD) Cabang Barat yaitu: 
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"sebagai warga masyarakat penerima manfaat, kami mengikuti program 
pada setiap tahapan dan akan memberitahukan kepada setiap warga agar 
bersedia menerima program tersebut, karena kami yakin setiap program 
yang digulirkan oleh pemerintah dapat meningkatkan taraf kehidupan, 
buktinya warga yang bekerja sehari-hari sebagai nelayan, petani maupun 
buruh dengan kerelaan hati mengikuti sosialisasi program sampai selesai, 
yang tidak bisa maka diwakilkan o!eh anggota rnmah tangga biasanya 
isterinya" (Wawancara, 14 April 2018) 
Program Pemerintah yang dikucurkan tersebut merupakan bantuan stimulant 
yang diberikan kepada kelompok swadaya masyarakat (KSM) dan masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR). seperti dinyatakan oleh Kepala Bidang Perumahan 
dan Kawasan Permukiman dalam transkrifwawancara berikut: 
"mengenai program sanitasi dan penyehatan lingkungan sudah 
dilaksanakan mu/ai tahun 2015 dan terus berja/an sampai saat ini tahun 
2018 le/ah tercapa1 30% dan diharapkan pencapaian target sampai tahun 
2019 sebesar 50% dan rahun 2022 sebesar 100%. bantuan yang diberikan 
ada empat jenis yaitu bantuan sepitenk komuna/, stimulant perumahan 
swadaya (BSPS'), on site sepitenk dan bedah rumah. untuk bantuan stimulant 
pernmahan swadaya (B."iP."i) ditL1;jukan kepada ma.!.yarakat herpenghasilan 
rendah. bantuan sepitenk komunal ditujukan kepada kelompok ma~yarakat 
yang disebut K.S'M ,\'ementara bantuan on site sepitenk dan bedah rumah 
diberikan kepada perorangan hagi ke!uarga berpenghasilan rendah atau 
kurang mampu. Dengan bantuan tersebut po/a BAB5' masyarakat dapat 
berubah dan juga lingkungan masyarakat akan menjadi bersih serta 
hieginis sehingga tercipla kawasan lingkungan yang sehat (wawancara 
tangga/ JI April 2018)" 
Dari hasil wawancara tersebut temyata program sanitasi dan penyehatan 
lingkungan guna meningkatkan taraf kesehatan masyarakat telah berjalan selama 3 
(tiga) tahun dari tahun 2015 sampai tahun 2018, dan berakhir pada tahun 2022. 
Adapun sasaran program tersebut selain masyarakat yang berpenghasilan rendah juga 
diberikan kelompok swadaya masyarakat guna tercipta peningk:atan derajat kesehatan 
masyarakat di Kabupaten Sukamara. Seperti diketahui bahwa dari data yang didapat 
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diketahui masih banyak warga masyarakat yang buang air secara 
sembarangan(BABS) sebesar 4.340 kepala keluarga, maka dengan demikian program 
teraebut akan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan 
masyarakat. 
Salah satu indikator keberhasilan program adalah adanya keterlibatan 
masyarakat dalam mendukung program baik melalui tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, pemeliharaan dan evaluasi. Melalui wawancara dengan Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Sukamara menyatakan bahwa : 
"Kami rasa ha! itu sudah dilakukan namun hanya sebagai sosialisasi saja, 
artinya belum sampai kepada mengikutkan mereka secara aktif atau secara 
penuh didalam kegiatan sanitasi dan penyehatan lingkungan ". Maksud kami 
adalah mengikutkan lembaga atau organisasi tersebi1t mu/ai dari 
perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada pengawasannya" (Sukamara, 18 
April 2018) 
Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Cipta Karya Dinas Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara menyatakan bahwa: 
"Kami dari Bidang ('ipta Karya, memandang bahwa keterlibatan LMD 
dalam penyampaian program sanitasi ini perlu sebab mereka ada/ah 
organisasi formal yang dibentuk oleh Pemerintahan Desa yang juga 
sekaligus sebagai representasi keberadaan masyarakat pada !emhaga yang 
ada di desa. Lewat I.MD kami berharap bahtt1a program int dapat 
tersampaikan langsung kepada 1nas;.'araka1, se{ain itu pula hiasan;.'a pihak 
LMD sebe!um sosia/isasi dilaksanakan sebagian ma.'lyarakat sudah 
mengetahui mela/ui pamlet atau ik/an yang ditempe/kan pada papan 
pengumuman yang ada diteff1pat keran1aia11 n1isaln)''ll balai desa 111aupun 
ditempat umum lainnya '' (5'ukamara, 15 April 2018) 
Keikutsertaan tersebut ditegaskan lagi oleh Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sukamara rnenambahkan pemyataan sebagai berikut 
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"iya saya kira langkah dan strategi yang telah diambil o/eh Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Pennukiman sudah tepat ya,.begini 
maksud saya,,dengan pelibatan LMD yang nota bene adalah /embaga 
Jonna/ yang ada di desa cukup baik,,sebab apa,.sebab mereka (LMD) ini 
adalah dari maJyarakat juga anggotanya,Jadi menurnt saya strategi ini dari 
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat". (~'ukamara, 18 April 
2018). 
Sebagaimana pemyataan tersebut Kepala Bidang Cipta Karya Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman K.abupaten Sukamara juga menyatakan 
bahwa telah mengikutsertakan masyarakat dalarn program sanitasi clan penyehatan 
lingkungan, namun belum maksimal seperti diungkapkan dalam hasil wawancara 
berikut: 
"!ya, betul selama ini kami sudah ada melibatkan lembaga atau organisasi 
seperti J,MD untuk ikut serta dalam melaksanakan program sanitasi dan 
penyehatan lingkungan. l'etapi terus terang kegiatan itu he/um sepenuhnya 
kamilakukan ". (Sukamara, l 5 April 2018) 
Belum maksimalnya keterlibatan masyarakat tersebut dirasakan pula salah 
satu tokoh masyarakat yaitu Ketua LMD (Bapak BBG) yang menyatakan bahwa: 
"Ada partisipasi lembaga dan organisasi, namun hanya sebatas 
menyampaikan keinginan saja, /ebih dari itu secara aktif misalnya didalam 
perencanaan atau pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan lagi. Dengan 
demikian apa yang diprogramkan o/eh pemerintah mendapat dukungan dari 
maJyarakat penggunu dari progran1 tersehut. Ka/au demikian, kami akan 
pa.<; ti mendukung penuh se1nua program yang bermt1nfaat bagi masyarakat" 
(.~ukamara, 13 April 2018) 
Dari hasil wawancara tersebut, keikutsertaan masyarakat dalam program 
sebatas penyampaian usul, minirrmya peran yang dita1npilkan tersebut dapat 
mempengaruhi ketepatan sasaran mengenai apa yang dibutuhkan masyarakat. 
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Kecenderungan mener1ma program tersebut tergambarkan bahwa dukungan 
masyarakat dalam program sanitasi dan penyehatan lingkungan cukup besar 
Beranjak dari kegiatan sosialisasi beberapa tokoh masyarakat berikut 
menggarnbarkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan 
memberikan andil yang besar bagi keberlanjutan program karena setiap usulan 
dimulai dari bawah, disarnpaikan kepada instansi terkait dan diteruskan kepada 
pemerintah pusat yang dalam hal 1n1 adalah Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Republik Indonesia. 
Tokoh Masyarak:at Kelurahan Mendawai, H. Suri menyatakan keterlibatan 
masyarakat dalam perencanaan sebagai berikut : 
"saya mengetahui program ini dari mengikuti sosia/isasi yang dilaksanakan 
o/eh pemerintah beberapa bu/an yang /a/u. Pada waktu rapat dan sosialisasi 
tersebut kami langsung didata dan diminta persetujuan mengenai /etak 
sepiting dan masuk dalam kelompok penerima bantuan". (wawancara, 14 
April 2018). 
Pemyataan tersebut dibenarkan oleh Kepala Bidang Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman yang menyatakan bahwa : 
"Sa/ahsatu program yang diluncurkan oleh pemerintah adalah bantuan 
Sepitenk komunal dimana pada setiap kelompok berjumlah 50 rnmah tangga 
dalatn satu kelurahanldesa dibantu kucuran dana sebesar 450 juta. Bantuan 
langsung tersebul digunakan secara ,\wadaya o/eh majyarakal untuk 
membangun penyediaan le1npal 1nenampung limbah BAB secara Jerpadu 
atau lerintegrasi dalam suatu laht111 ;·ang sudah dibebaskan haknya untuk 
kepe11Jingan 1nasyarakat, maka 1ne/alui rapat tersebul setiap masyarakat 
yang 1ergabung da/am Kelo11'1pok 5'wadaya Masyarakat (KSM) 
merencanakan, menerima, melaksanakan dan memutuskan setiap persoa/an 
menyangkut setiap tahapan program. " 
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Selanjutnya Yadi sebagai Wakil Kelompok Swadaya Masyarakat yang telah 
dibentuk menyatakan bahwa selain dilakukan pendataan setiap kelompok warga 
masyarakat membuat surat pemyataan kesanggupan untuk menerima, mengusulkan. 
melaksanakan, memelihara dan memanfaatkan bantuan, sebagaimana terekam dalam 
hasil wawancara berikut : 
''pada kegiatan sosialisasi program kami diminta membentuk ke!ompok yang 
dipandu oleh aparat pemerintah. Setiap warga membuat pernyataan yang 
blangkonya sudah disiapkan oleh bapak-bapak dari dinas perkim, isinya 
mengenai kesanggupan menjalankan program dari mulai perencanaan 
sampai memanfaatkan, semua pekerjaan ini kami dibantu dengan tu/us dari 
dinas perkim." (wawancara, 14 April 2018) 
Lebih lanjut dikatakan pula bahwa pada tahap perencanaan ini kelompok 
swadaya masyarakat juga merumuskan rencana pengelolaan keuangan (mekanisme 
pencairan dana dari bank, penggunaan dana bantuan, penyusunan pembukuan dan 
laporan bulanan keuangan) , rencana pengunaan dana operasional maksimal 5% yang 
bersumber dari dana bantuan pemerintah, Rencana pembangunan infrastruktur, 
rencana pembiayaan operasi dan pemeliharaan oleh masyarakat pengguna. Seperti 
yang diungkapkan oleh Yadi dari unsur KSM sebagai berikut: 
"kami mengerjakan perencanaan mengenai pembangunan sanitasi berupa 
sepiteng hersa1nu, rencana penggunaan dana, operasional dan 
pemeliharaan sesuai petunjuk dari dinas perkim. Juga menentukan warga 
~vang akan mendapat hantuan sesuai hasil rapat yang melibatkan aparat 
kelurahan dan kecamatan. (Wawancara, 15 April 2018) 
Sesuai pemyataan diatas Lurah Padang juga menyatakan bahwa semua 
kegiatan pemerintah di wilayah kerjanya harus mereka awasi, perhatikan dan 
membantu memperlancar administrasinya seperti dalam pemyataan berikut : 
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"salahsatu tugas /urah adalah mengawasi segala kegiatan yang ada di 
wilayahnya masing-masing, seperti juga program sanitasi ini. Kelompok 
masyarakat penerima di tetapkan dengan keputusan /urah dan diketahui 
oleh Camat, ha/ ini untuk menjamin ketepatan sasaran program pada 
masyarakat betpenghasilan rendah di wt/ayah kami ". 
Sependapat dengan pendapat diatas salahsatu tokoh masyarakat Desa 
Cabang Barat menyatakan : 
"Selak11 masyarakat kami selalu dilibatkan dalam setiap rapat. Pada waktu 
itu ada usu/an-usu/an dan masukan dari warga kami untuk mengatasi 
masalah misalnya waktu menentukan /okasi tempat sepiting yang dikuasai 
salah satu warga, pembebasan /ahan tersebut haros benar-benar dapat 
dipertangungjawabkan. Gantt rugi yang diberikan pastilah dengan harga 
yang dibawah standar karena menyesuaikan dengan bantuan yang 
diberikan, namun a/hamdulilah semuanya berjalan /ancar-lancar saja. 
Sepertinya kesadaran warga cukup tinggi untuk memberikan lahannya demi 
kepentingan orang hanyak. setelah heres urusan dart bawah semua 
persyaratan administrasi dibawa ke dinas perkim untuk ditindaklanjuti, 
biasanya kalau tahun ini diusu/kan, pada tahun berikutnya bantuan 
terealisasi"(wawancara, 15 April 2018) 
Sebagaimana pendapat diatas Kepala Bidang Perumahan Rakyat clan 
Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara juga menyatakan bahwa : 
"sebenarnya masyarakat sudah dapat memutuskan sendiri setiap 
permasa/ahan yang ada melalui rapat-rapat baik diadakan o/eh pemerintah 
maupun masyarakat sendiri, karena tidak ada yang dirngikan ma/ah 
menguntungkan masyarakat. Untuk mempennudah persyaratan administrasi 
kami sudah menyiapkan contoh-contoh blangko surat pernyataan, surat 
perjanjian don bentuk-bentuk SP J, ha/ ini di/akukan semata-mata untuk 
akuntabilitas penyelenggaraan program. 5'e/anjutnya setiap usu/an yang 
telah disepakali bersama warga masyarakat maka akan kami ternskan 
kepada pemerintah provinsi Kalimantan Tengah, dimana pada tahap ini 
pemerintah provinsi meneruskan pada lingkat kementerian, proses ini 
1nemakan waktu satu tahun, selain itu pu/a Badon Pemeriksa Keuangan juga 
akan memverifikasi secara teknis administrasinya, apakah benar-benar 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi rnasyarakat dalarn 
perencanaan program sanitasi dan penyehatan lingkungan tennasuk alctif dalam 
menyampaikan usul, saran, mengikuti rapat dan rnemutuskan prioritas proyek dalam 
setiap penyusunan program kegiatan. Selain itu pemerintah daerah melalui dinas 
terkait menyampaikan informasi yang berkaitan dengan topik yang dihadapi, 
sehingga terjadi pemahaman dari warga dan siap menerima program dengan 
kesadaran yang tinggi, pada segi yang lain aparat pemerintah terkait juga 
memudahkan persyaratan adrninistrasi dengan peranan yang berbeda secara 
berjenjang. 
Disisi lain, kondisi masyarakat yang berpenghasilan rendah yang merupak:an 
sasaran program membentuk sebuah lembaga sosial baru yang disebut kelornpok 
swadaya masyarakat yang disingkat KSM . lembaga tersebut berperan sebagai 
pengelola program pad.a tingkat perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan dan 
evaluasi, mengajak kelompoknya untuk rnenghadiri rapat, rnenampung usulan, 
mernilih dan rnernutuskan program diterima atau tidak, dan secara aktif melibatkan 
seluruh warga dalam setiap kegiatan yang berlangsung. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Wujud nyata partisipasi pada tahap ini dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu 
partisipasi dalam bentuk sumbangan pemikiran, bentuk: sumbangan rnateri, dan 
bentuk keterlibatan sebagai anggota proyek. 
Kegiatan pelaksanaan dilakukan berdasarkan perencanaan dalam Rencana 
Kerja Masyarakat (RKM) serta kesepakatan perjanjian kontrak antara KSM dan 
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Satker terkait dalam melaksanakan kegiatan Program Sanitasi di Iokasi sasaran. 
Tahap pelaksanaan konstruksi ditandai dengan telah ditandatanganinya Perjanjian 
Kerjasama antara PPK Satker Provinsi dengan KSM sebagai keterwakilan warga 
penerima manfaat. Hal ini disampaikan langsung oleh Kepala Bidang Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Pennukiman Kabupaten Sukamara sebagai berikut : 
.. sosialisasi program yang melibatkan masyarakat penerima manfaat 
dilaksanakan seka/igus dengan mematangkan perencanaan dari bawah 
biasanya berjalan setahun sampai realisasi, anggaran fang.sung ke rekening 
KSM penerima manfaat. Maka sete!ah realisasi tersebut dimu/ailah 
perkerjaan .fisik atau konstruksi yang pelaksanaannya /angsung 
dilaksanakan o/eh KSM" ( Wawancara, 11 April 2018). 
Berdasarkan hal tersebut diatas terlihat bahwa proses pencairan dana tidak 
langsung cair kepada instansi dinas pemerintah daerah, tugas dinas Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Pennukiman Kabupaten Sukamara adalah memverifikasi, 
mongkoordinasikan, menfasilitasi, mengawast, serta mengevaluasi bersama 
masyarakat sebagai penerima manfaat. Setelah data dan syarat administrasi lengkap 
dilakukan proses pencairan oleh Kementerian Perumahan Rakyat Dan Kawasan 
Permukiman Republik Indonesia langsung diterima melalui rekening KSM yang 
sudah disepakati bersama anggota kelompok. Kemudian sesuai dengan rencana kerja 
masyarakat dimulailah pelaksanaan proyek. Hal ini seperti yang terungkap dari basil 
wawancara dengan Tokoh Masyarakat H. Suri dari Kelurahan Mendawai sebagai 
berikut: 
" betul sekali pak, dana yang kami terima /angsung digunakan sesuai 
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Memperkuat pemyataan diatas basil wawancara dengan Yadi, perwakilan 
KSM di dapat informasi sebagai berikut : 
"pencairan dana bantuan sepiteng komunal sebesar 450 juta ditransfer ke 
rekening kami sesuai dengan rencana, artinya apa yang kita kerjakan dulu 
pencairan pertama 40 persen dari nilai kontrak, misalnya dana pembebasan 
lahan terlebih dahu/u, pembe/ian pipa, semen dan seluruh bahan yang 
diper/ukan sampai upah tukang, barn setelah selesai maka pencairan tahap 
kedua 30 persen dari nilai kontrak dikucurkan pada saat kemajuan 
pekerjaan tahap pertama sudah mencapai 20 persen, selanjutnya tahap 
ketiga sebesar 30 persen dari nilai kontrak dan kemajuan pekerjaan tahap 
kedua sudah mencapai 50 persen, demikianlah sete/ah pencairan tahap 
ketiga seluruh pekerjaan selesai JOO persen sesuai batas waktu yang 
direncanakan, biasanya /ebih cepat." (wawancara, 16 April 2018) 
Salahsatu tokoh masyarakat Desa Cabang Barat Kecamatan Pantai Lunci 
kabupaten Sukamara juga membenarkan pemyataan kedua informan diatas sebagai 
berikut: 
"Yang kami ketahui bahwa pengajuan sesuai rencana dicairkan pada tahun 
berikutnya adalah berdasarkan termin, ada pencairan tahap pertama, kedua 
dan ketiga, sesuai dengan rencana dan penggunaan dana tninimal 90 persen 
pada setiap terminnya '' (wawancara, J 7 April 2018) 
Pencairan dana yang bertahap ini sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
instansi pemberi bantuan, yaitu untuk menjamin kesinambungan program dan 
konsistensi pelaksanaan program pada setiap tahapan. Hal ini tnenjadi bukti 
pertanggungjawaban kepada pemerintah bahwa program tersebut telah dilaksanakan 
dengan baik dan akuntabel. Untuk itu maka tujuan pentahapan tersebut dalam rangka 
pengendalian yang bertujuan: l .memastikan bahwa lokasi program sesuai dengan 
ketentuan yang ada; 2. Memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan tahapan 
program; 3. Memastikan bahwa pengalokasian dan pemanfaatan dana bantuan 
74 
43731.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
pernerintah sesuai dengan pedornan; 4. Mernastikan bahwa kualitas bangunan sesuai 
spesifikasi yang telah ditetapkan; 5. Memastikan agar setiap pelaku dapat 
menjalankan tugas dan tanggung-jawabnya dengan baik sesuai dengan fungsinya 
masingmasing; 6. Menjamin ketepatan waktu pelaksanaan dengan jadwal 
pelaksanaan yang telah ditentukan 
Selanjutnya peran masyarakat selain merencanakan dan mengelola 
keuangan, juga melakukan pekerjaan konstruksi dengan memanfaatkan tenaga 
masyarakat penerima dan tenaga konstruksi yang diupah melaksanakan pekerjaan 
tersebut. Hasil wawancara dengan H. Suri sebagai tokoh masyarakat Kelurahan 
Mendawai Kecamatan Sukarnara adalah sebagai berikut : 
"seluruh pekerjaan konslruksi difa/cukan secara s~·adaya, dukungan materiil 
berupa penyediaan lahan, membuat dinding we closet menyediakan listrik, 
air, gayung, ember, sikat lantai pada tiap rumah keluarga yang menerima 
bantuan merupakan kesepakatan yang telah ditandatangani setiap warga 
ma-"yarakat penerima di Kelurahan Mendawai. Akan telapi banyak juga 
warga yang tidak memenuhinya." (wawancara, 16 April 2018) 
Kegiatan yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan proyek 
tersebut berupa dukungan sarana prasarana berupa Iahan dan sarana penampungan 
air, penerangan, dinding we tidak disediakan oleh proyek, namun disediakan sendiri 
oleh masyarakat penerima manfaat. Seperti yang diungkapkan oleh Yadi dari 
Kelompok Swadaya Masyarakat sebagai berikut ; 
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"sesuai kesepakatan masyarakat penerima manfaat sepatutnya mendukung 
kegiatan tersebut dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang 
diperlukan misa/nya per/engkapan we, sumber air, listrik,dinding we dan 
juga beropa sumbangan tenaga ketika diadakan pembuatan sepiting maupun 
penyambungan pipa dari tipa romah warga, dari pengamatan kami selama 
melaksanakan kegiatan int seluroh warga ikut serta menyumbangkan 
tenaganya, yang /aki-laki kerja mengangkut batu, mengaduk semen, dan 
pekerjaan konstroksi lainnya. sedangkan warga yang perempuan 
menyediakan air minum dan makanan secara bergiliran sesuai pembagian 
kelompok, namun rata-rata yang menerima bantuan be/um menyiapkan 
dinding we" (Wawancara, 16 April 2018) 
Dukungan masyarakat penerima atau pengguna program sanitasi dan 
penyehatan lingkunganjuga disampaikan oleh Pak DD sebagai berikut: 
"!ya bujur,,mun proyek itu swakelola buhan kami ini ada ja yang bantu-
bantu,,kadang bahan nang kurang di lamhahi o/eh kades,,kadang jua ibu-
ibunya tuh membawa wadai pake kami gotong royong dan ada iuran untuk 
pemeliharaan yang tidak memberatkan" 
Terjemahan : iya henar, jika proyek itu swakelola maka kami ini ada juga 
yang membantu, kadang bahan yang kurang ditambahi oleh pak kades, 
kadang juga ibu-ibu membawa jajanan untuk kan1i gotong royong, dan 
untuk pemeliharaan diadakan 1uran menyesuaikan kemampuan warga 
(Sukamara, 12 April 2018). 
Dari pemyataan diatas tergambar jelas bahwa ada partisipasi dan bentuk 
bantuan materi baik berupa makanan dan iuran pemeliharaan, dukungan aparat 
kelurahan/desa dan jasa tenaga kerja telah ada pembagian kerja antara laki-laki clan 
perempuan dalam pelaksanaan program sanitasi dan penyehatan lingkungan 
walaupun sebagian warga telah menyediakan tempat untuk pemasangan wc closet 
akan tetapi tempat yang dipakai tersebut belum memiliki dinding yang permanen. 
Ketika di konfinnasi dengan warga setempat didapat jawaban sebagai berikut : 
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"U/un sudah menyiapkan pera/atan pendukung, ember, sikat dan gayung 
apahila nanti wc telah dimanfaatkan, kalau untuk dinding sementara 
memakai kain,atau plastic berhubung be/um ada dana untuk itu, akan kami 
pikirkan supaya rapt /ah." (Wawancara, 21April2018) 
Dari beberapa pernyataan dari warga masyarakat tersebut Kepala Bidang 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Pennukiman membenarkan seperti tercatat dalam 
hasil wawancara berikut: 
'"rata-rata warga masyarakat cu/cup aktif berpartisipasi membantu 
pelaksanaan peker:jaan konstroksi, baik kepala romah tangga maupun tbu-
ibu yang tennasuk da/am organisasi PKK, dengan tenaga pekerja yang 
berasal dart masyarakat /ebih murah, kecuali ada beberapa bagian 
konstroksi yang kami bantu datangkan tenaga dari /uar dengan biaya upah 
sesuai RAB. Dalam beberapa kunjungan kami ternyata masih banyak rnmah 
tangga yang tidak memasang dinding pada wc yang sudah dipasang, ka/au 
dihitung mencapai 60 persen" (Wawancara, 11 April 2018) 
Pernyataan diatas diperkuat oleh komentar Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Suka1nara sebagai berikut : 
"setiap kepala ke/uarga rnempunyai peran yang sama dalam mendukung 
pelaksanaan program, warga masyurakat bersemangat memberikan bantuan 
secara jisik membantu pekerjaan konstroksi, di lain pihak sebagian yang lain 
menyediakan kudapan ala kadarnya, kesulitan yang dialami warga 
masyarakat yang baro memulai pemakaian we yang berada da/am rnmah 
hanya menutupi Ioka-;;i sekitar wc dengan kain penutup alias tidak memakai 
pintu dan dinding" (wawancara, 12 April 2018) 
Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Sanitasi 
dan Penataan Permukiman Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pennukiman 
Kabupaten Sukamara diperoleh jawaban sebagai berikut : 
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"/tu jika sudah dalam taraf pelaksanaan, menurot pantauan kami di 
lapangan bantuan dart masyarakat selalu ada jika proyek kami tersebut 
sifatnya swake/o/a namun jika mumi proyek dari kami ya tidak ada ,,eee,. 
jika semisa/ swakelola itu ya kadang ada partisipasi ma~yarakat beropa 
bantuan tambahan material terns tanaman-tanaman di sekitar sebagai 
pemanis,,kadang juga di gotong royong kan,,yang intinya adalah bantuan 
masyarakal itu ". (Sukamara, 15 April 2018). 
Dari seluruh infonnasi yang didapatkan menjelaskan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan program sanitasi dapat berupa materi yaitu 
penyediaan lahan untuk tempat sepitenk komunal, penyediaan lokasi tempat dirumah 
masing-masing untuk memasang closet, menyediakan sarana prasarana pendukung, 
juga menyumbangkan tenaga serta menyumbangkan makan minum secara bergiliran 
sebagaimana pembagian tugas antara pria dan wanita. Selain hal tersebut banyak pula 
warga yang belum melaksanakan sepenuhnya ketentuan penyaluran bantuan yaitu 
menyediakan sarana pendukung lain berupa pemasangan dinding dan pintu kamar we 
sebagaimana yang diharapkan, berhubung belum mempunyai dana. 
3. Tahap Pemanfaatan 
Dalam program Sanitasi, keterlibatan masyarakat khususnya pengguna 
perempuan, lebih diutamakan. Demikian pula dalam operasional dan pengelolaan 
sangat penting, karena tanggung jawab operasional dan pemeliharaan tidak hanya 
berada pada kaum laki-laki tetapi juga perempuan. Di beberapa daerah, pilihan 
teknologi prasarana dan sarana sanitasi masih terhitung baru, contohnya bangunan 
pengolahan limbah manusia yang berupa air kotor dan tinja. Oleh sebab itu, 
masyarakat perlu mendapat pemahaman tentang cam penggunaan dan pengelolaan 
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sarana sanitasi agar tetap berfungsi dengan baik melalui sistem dan mekanisme 
operasi dan pengelolaan yang baik. 
Sesuai petunjuk teknis penggunaan koset diantaranya harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut : 
I. Lakukan Pembersihan gayung yang digunakan dengan menggunakan sikat; 
2. Bersihkan lantai luar jamban dengan kain pel setiap 2 atau 3 hari sekali, jika 
perlu gunakan bahan pembersih lantai jika sangat kotor; 
3. Bersihkan saringan di lantai kamar mandi/WC dari kotoran padat/sampah; 
4. Buang sampah ruang kamar mandi/WC pada tempatnya, dan bersihkan tempat 
sampahnya; 
5. Setiap hari bersihkan dinding kamar mandi/WC menggunakan sikat (gunakan 
bahan pembersih jika sangat kotor); 
6. Bersihkan kloset setiap hari dengan sikat kloset; 
7. Bersihkan (kuras) bak air dalam kamar mandi/WC setiap hari (gunakan bahan 
pembersih jika sangat kotor); 
8. Seminggu sekali kuras dan bersihkan tangki/tandon air dari lumut dan kotoran; 
9. Setiap hari bersihkan/sapu taman, dan I kali perminggu taman (tanaman dan 
rumput); 
I 0. Bagi pengguna sarana dihimbau untuk: 
a. Tidak membuang sampah/benda padat ke dalam lubang koset, karena akan 
dapat menyumbat saluran; 
b. Mernbuang sampah pada tempatnya; 
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c. Tidak membuang air sabun mandi dan air sabun bekas cucian rnasuk kedalam 
kloset; 
d. Tidak membuang bahan kimia kedalam saluran karena dapat mematikan 
bakteri; 
e. Menggunakan diterjen (bahan pencuci pakaian) dengan bijaksana/tidak 
berlebihan 
f. Tidak mencoret coret dinding di kamar mandi/WC dan tempat mencuci. 
11. Bersihk.an langit-langit dalamjamban setiap bulannya; 
12. Periksa bak kontrol jamban jika terdapat kotoran padat/sampah dan keluarkan, 
kemudian buang ke tempat sampah; 
13. Setiap 2 minggu sekali, buang kotoran padat dan kotoran yang mengapung tepat 
di bawah manhole. Gunakan alat untuk mengumpulkan kotoran tersebut, 
keluarkan semua kotoran yang terkumpul sampai tidak ada yang tersisa, buang 
semua kotoran (sampah ke dalam plastik dan buang ke ternpat sampah); 
14. Mintalah tukang untuk secara cepat memperbaiki kebocoran saluran yang terjadi 
dan cari sebabnya; 
15. Setiap 6 bulan sekali, lakukan tes kualitas air limbah, ambit 2 sample air limbah 
dari inlet dan outlet. Periksakan ke laboratorium yang direkomendasikan oleh 
pemerintah Kabupaten/Kota. 
Sesuai pengamatan langsung peneliti maupun hasil wawancara dengan 
Kepala Bidang Sanitasi dan Penataan Permukiman Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara sebagai berikut: 
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"Menurut pengamatan kami di lapangan,,,eee .. program ini be/um mendapat 
respon yang seimbang dart masyarakat ... eee ... pada beberapa tempat kami 
masih menemukan masyarakal yang be/um merubah po/a kebiasaannya 
untuk membuang "hajal" pada tempal yang telah kami 
sediakanlbangun.,kemungkinan besar ini karena po/a dan budaya mereka ya 
"(Sukamara, 15 April 2018). 
Dari pemyataan tersebut masih ada fasilitas bantuan belum dimanfaatkan 
oleh warga penerima manfaat, hal ini terkait dengan kebiasaan yang sulit untuk 
dirubah. 
Adanya kecenderungan sebagian kecil warga masyarakat penerima manfaat 
kurang memanfatkaan fasilitas ini telah di konfirmasi dengan anggota masyarakat 
yang menyatakan sebagai berikut : 
"Kami sangat berterimakasih kepada pemkab lewat dinas terkait yang le/ah 
mau untuk membangun,,eeee,,jasilitas ini,,tapi ya mau gimana lagi,,masih 
ada banyak masyarakal yang be/um memanfaatkan fasilitas int, karena 
faktanya memang masyarakat kami ini beragam po/a pikir dan 
pemahamannya terhadap kesehatan " (Sukamara, JO April 2018). 
Selanjutnya dalam penjelasan Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Pennukiman Kabupaten Sukamara sebagai berikut : 
"untuk memberikan pemahaman, pengetahuan dan cara pemanfaatan 
fasilitas sanitasi berupa sepitenk communal, on site sepitenk maupun 
bantuan sanitasinya telah diadakan kegiatan sosialisasi tentang teknik dan 
po/a pemanfaatan dengan melibatkan perangkat desa dan organisasi 
masyarakat formal yang ada di desa, namun kami menemukan kenyataan 
bahwa fasilitas yang telah kami bangun ternyata tidak/belum dimanfaatkan 
optimal oleh masyarakat (tidak digunakan dan tidak dirawat). Kami 
membuktikan dengan mengukur kedalaman tinja dengan a/at ukur dan 
ternyata pemhuangan tinja masih he/um ada, kami juga heran atas fakta 
ini,,apa ada yang salah ya dengan ajakan kami untuk berperilaku hidup 
sehat dan menciptakan lingkungan yang sehat" (.S'ukamara, 16 April 2018) 
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Ketika ditanyakan kembali dengan warga masyarakat didapat pemyataan 
sebagai berikut: 
''jadi kaya apa pak /ah,,memang am itu fasi/itas (sanitasi) sudah 
dibangunkan dengan pemerintah,,tapi oleh kami ini sudah biasa segala cuci 
berak di jam ban tu nah" 
(Ferjemahan : "bahwa memang benar sanitasi sudah dibangun o/eh 
pemerintah, tetapi masyarakat sudah terhiasa mencuci dan buang air besar 
di jam ban yang berada di sungai(Sukamara, JO April 2018). 
Infonnasi lain sebagaimana wawancara dengan Kepala Bidang Sanitasi dan 
Penataan Pennukiman Dinas Peru1nahan Rakyat dan Kawasan Permukirnan 
Kabupaten Suka1nara memberikan pemyataan sebagai berikut. 
"Masyarakat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan progra1n 
in,,pengalaman kami se/ama ini untuk rnelaksanakan sosia/isasi memang 
terasa ada kenda/a, diantaranya adalah sebagian masyarakat bekerja pada 
siang hari, sehingga su/it untuk menghadirkan mereka dalam sosialisasi. 
Meskipun demikian tingginya pengabdian para petugas, ha! ini dapat 
dilaksanakan meskipun terkadang pada waktu ma/am hari, sete/ah 
masyarakat pulang kerja, namun memang dalam pelak<>anaan di lapangan 
kami masih menemukan ma[jyarakat yang belum merubah po/a 
kebiasaannya untuk membuang "hajat" pada tempal yang tel ah kami 
sediakanlbangun,,kemungkinan besar ini karena po/a dan budaya mereka ya 
"(Sukamara, 15 April 2018). 
Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada Pak NN (warga masyarakat), 
diperoleh jawaban sebagai berikut. 
"Kami sangat salut kepada petugas yang memberikan sosialisasi progra1n 
sanitasi dan penyehatan lingkungan, mereka mengerti kami bekerja siang. 
Jadi kegiatan mereka lakukan pada ma/am hari, bila kami sudah dalang 
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Lebih Janjut Jawaban yang ditemukan peneliti ketika pertanyaan tersebut 
dilontarkan kepada Kepala Bidang Cipta Karya Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Pennukiman Kabupaten Sukamara, beliau menjelaskan 
"kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan dengan melibatkan perangkat desa 
dan organisasi masyarakat formal yang ada di desa, namun kami 
menemukan kenyataan bahwa fasilitas yang telah kami bangun ternyata 
tidak/belum dimanjaatkan optimal oleh ma5yarakat (tidak digunakan dan 
tidak rawa)t,,eee,,kami juga heran atas .fakta ini,,apa ada yang salah ya 
dengan ajakan kami untuk berperi/aku hidup sehat dan menciptakan 
/ingkungan yang sehat" (Sukamara, I 5 April 2018). 
Penuturan salah seorang penduduk yang memaparkan kebiasaan mck yang 
kurang baik sebagai berikut : 
"jadi kaya apa pak /ah ,memang am itu fasilitas (<Janitasi) sudah 
dibangunkan dengan pemerintah,,tapi oleh kami ini sudah biasa sega/a cuci 
berak di jamban tu nah" 
fasilitas ('l·anitasi) sudah dibangunkan pemerintah, tapi karena kehiasaan 
masyarakat untuk cuci dan berak di jamban (.j'ukamara, JO April 2018) 
Menumt pengamatan peneliti bahwa sulitnya membah kebiasaan warga 
masyarakat tersebut karena adanya pandangan melakukan aktifitas di jamban 
disekitar sungai lebih praktis/sirnpel, sarana air meli1npah dan dapat digunakan 
sepuasnya tanpa hams menggunakan air yang hams di sedot menggunakan listrik, 
sedangkan penampungan air terbatas. 
Sementara itu pula kurangnya perawatan terhadap fasilitas juga dirasakan 
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"masyarakal yang menerima manfaat dari fasi/itas sanitasi kurang begitu 
paham dan mengerti tentang penggunaan koset berhubung jarang membaca 
petunjuk, /angsung eksekusi saja .. hehe. (wawancara, JO april 20J 8) 
Sebagaimana pemyataan tersebut diatas seorang warga masyarakat penerima 
manfaat juga menyatakan bahwa: 
"keluarga kami /angsung menggunakan koset yang sudah se/esai 
pembangunannya, memang sudah ada sosialisasi penggunaan dari 
pemerintah, tapi be/um sepenuhnya kami mengerti, terlebih /agi keluarga di 
rumah. kadang-kadang salah menggunakan ketika bah tidak langsung 
kelubangnya, se/ain ilu untuk menjaga kebersihan di/akukan seminggu 
sekali lantai koset disikat/dibersihkan menggunakan sabun rinso. 
(wawancara, IO April 2018) 
Warga masyarakat lainnya juga menyatakan bahwa mereka membersihkan 
dengan cara menyiram dan menyikat memakai alat sikat lantai, tidak menggunakan 
pembersih lantai melainkan cukup dengan air sabun detergen saja, sebagaimana hasil 
wawancara berikut : 
"{Jlun sering menyikat lantai we menggunakan rinso bekas tapasan, 
daripada mubajir maka ulun gunakan, biasanya mun ada tegerak hati 
hanyar ulun bersihakan. " 
Terjemahan : saya sering menyikat lantai koset dengan menggunakan air 
detergen bekas cucian pakaian untuk menghemat, kalau membersihkan we 
bi/a ada keinginan saja. ('.vawancara, JO April 2018) 
Dari pemyataan masyarakat tersebut temyata sebagian \1.'arga penenma 
manfaat belum sepenuhnya mengerti tentang tatacara penggunaan dan pemeliharaan 
sarana sanitasi. Ketidaktahuan tersebut selain berdampak cepat rusaknya sarana, dan 
tidak terpakai, serta mernicu warga rnencari altematif lain untuk bah. 
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Berbeda dari pendapat diatas menurut dari Thu Tati warga masyarakat Desa 
Cabang Barat Kecamatan Pantai Lunci dari hasil wawancara berikut : 
" biasanya saya yang membersihkan we, sangat jarang bapaknya. 
Berhubung sebagai ibu rumah tangga menjadi pekerjaan kami sehari-hari 
membersihkan we, dibanding sebelum ada bantuan sanitasi, kalau buang air 
kami merasa nyaman karena tidak perlu keluar rumah lagi, kami berupaya 
merawat we dengan menyikat, tidak membuang kesaluran koset dengan 
pembalut atau menyiram dengan air detegen karena menurut anjuran dalam 
sosialisasi beberapa waktu lalu tidak dibolehkan sebabnya dapat 
menghambat sa/uran. " (wawancara, 10 April 2018) 
Dari pemyataan tersebut ada warga pener1ma manfaat bertanggungjawab 
dan mengerti tentang tatacara penggunaan dan pemeliharaan sarana sanitasi. Biasanya 
dalam nunah tangga yang sering membersihkan dan merawat adalah kaum wanita. 
Selanjutnya dengan adanya pengetahuan tersebut akan sangat mendukung 
berfungsinya sarana sanitasi dengan baik. 
Lebih lanjut Kepala Bidang Sanitasi dan Penataan Permukiman Dinas 
Perurnahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara menjelaskan 
terkait dengan proyek yang bukan swakelola bersumber dari APBD rnumi terdapat 
perbedaan dalam pemanfaatan seperti pernyataan sebagai berikut. 
"karena tadi seperti sudah SO)'a su1npaikan bahwa progra1n ini terkadang 
diterima dan juga kadang tidak diteri1na oleh majyarakat, akhirnya kemba/i 
kepada masing-masing ma~yarakat hagaimana me111c1ndang seberapa perlu 
dan tidak perlunya fasilitas tersebut atla,,dan sering ka1ni jumpai di 
lapangan hahwa hanyak )'Ong apatis.,sehah apa,,dari proyek yang murni 
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Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada Kepala Bidang Cipta Karya 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara diperoleh 
jawaban sebagai berikut. 
"berdasarkan pengamatan kami di lapangan masih banyak kendala yang 
ditemui dengan adanya proyek ini,,seperti penje/asan scya sebelumnya 
masih ada maJyarakat yang enggan menerima proyek ini,,lain halnya jika 
swake/o/a "(Sukamara,16 April 2018). 
Dari kedua infonnasi tersebut peneliti berkesimpulan bahwa ada bed.a bila 
proyek yang swakelola dan non swakelola. Swakelola yang melibatkan peran serta 
warga secara otomatis partisipasi sangat besar karena perencanaan, pelaksanaan, 
pemeliharaan dan evaluasi dari masyarakat penerima manfaat. Berbeda dengan 
proyek yang non swakelola dimana pemerintah langsung merancang dan 
menyediakan sarana, rasa memiliki dari warga kurang karena kurang terlibat dalam 
pelaksanaannya. 
4. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini berkaitan dengan pelaksanaan program secara menyeluruh. 
Partisipasi ini bertujuan mengetahui bagaimana pelaksanaan program berjalan atau 
tidak, kualitas sarana sanitasi dan perubahan perilaku masyarakat, usulan yang belum 
direalisasi apakah diprogram lagi untuk tahun berikutnya ataukah diusulk:an melalui 
musresbang dan bagaimana peran aparatur terkait. 
Partisipasi dalam Evaluasi dianggap penting sebab partisipasi masyarakat 
pada tahap ini sebagai umpan balik yang dapat memberi masukan demi perbaikan 
pelaksanaan program selanjutnya. 
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Dalam evaluasi juga melihat keterlibatan kaum perempuan di dalamnya. 
Untuk itu menjadi keharusan dan kesepakatan bersama bagi semua stakeholder akan 
pentingnya partisipasi perempuan dalam program. Pemahaman konsep gender dalam 
program yang disampaikan dalam sosialisasi atau rapat, menjadi suatu upaya bagi 
semua stakeholder untuk memahami, mengerti dan melaksanakan upaya pencapaian 
target seperti dituangkan dalam PUG. 
Upaya peningkatan keterlibatan clan peran serta perempuan, penduduk miskin 
dan kelompok rentan lainnya dilakukan melalui: 
1. Pertemuan dengan kelompok-kelompok di masyarakat, termasuk dalam setiap 
rembug kelurahan/desa/warga; 
2. Pertemuan khusus dengan kelompok perempuan, kelompok 
rentan/marjinal dan penduduk miskin; 
3. Menjamin keterwakilan kelompok rentan/marjinal dan penduduk miskin di dalam 
BKMILKM/KSM; 
4. Keanggotaan BKM/LKM clan KSM minimal 30o/o kaum perempuan; 
5. Peningkatan peran serta kaum perempuan, kelompok rentan/marjinal dan 
penduduk miskin di dalam penyusunan RKM, terutama di dalam penentuan 
prasarana/sarana sanitasi yang akan dibangun; 
6. Peningkatan peran serta kaum perempuan, kelompok rentan/marjinal dan 
penduduk miskin di dalam tahap pelaksanaan pekerjaan fisik; 
7. Peningkatan peran serta kaum perempuan, kelompok rentan/rnarjinal dan 
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Dari hasil wawancara dengan infonnan, dimana salah satunya adalah Kepala 
Dinas Kesehatan Kabupaten Sukamara memberikan pendapat sebagai berikut: 
"/ya saya sebagai Kadinkes Sukamara tentu sangat mendukung adanya 
program sanitasi ini,,sebab ini adalah sa/ah satu upaya untuk mengajak 
masyarakat berperilaku hidup sehat dengan tidak mandi cuci berak tidak 
disembarang tempat,,tetapi memang merubah po/a pikir masyarakat ini 
bukan sesuatu yang ibarat kata semudah membalik telapak tangan,,saya kira 
faktor ekonomi, faktor pemahaman masyarakat dan faktor kebiasaan 
masyarakat yang masih perlu digenjot untuk dapat mengajak mereka 
berperilaku hidup sehat". (Sukamara, 18 April 2018). 
Lebih lanjut basil wawancara dengan Kepala Bidang Sanitasi dan Kepala 
Bidang Sanitasi dan Penataan Pennukiman Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Pennukirnan Kabupaten Sukamara sebagai berikut: 
"Kami selalu memberikan infonnavi kepada masyarakat tentang kebijakan 
serta program pemerintah dengan maksud agar mereka mengetahui dengan 
jelas apa yang dilakukan pemerintah untuk kepentingan mereka. S'emua ini 
dimak<Judkan agar program sanitasi dan penyehatan lingkungan dapat 
bofjalan lanvar ffH.:JHt;>Apui tHj_ .. °"'°"" ...,......._ .. yiwu8 fN>JAWW ". •li'lio"w" '-wlwK 
tidak begitu, kami kuatir akan muncul kendala yang tidak kita harapkan 
dikemudian hari. Pengecekan sarana sanita<Ji dilakukan setiap 6 bu/an 
sekali dengan cara mengukur kedalaman tinja pada sepilenk, melihat 
kondisi jamban dan dari pengamatan kami ada sarana sanitasi be/um 
dimar1;faatkan dengan baik". (Sukamara, I 5 April 2018). 
Kepala Dinas lingkungan Hidup Kabupaten Sukamara mernbenarkan 
pernyataan tersebut sebagairnana hasil wawancara berikut: 
"bersa1na tim kami melakukan inspeksi guna mengetahui apakah sarana 
sanitasi telah difungsikan atau tidak, dan kami coba mencari tahu apa 
pen_vebabnya. Hasil pengamatan kami bahwa sebagian besar sarana 
sanitasi telah digunakan dengan baik, Cuma ada beberapa warga yang 
be/um menggunakan ha/ ini terkait dengan kebiasaan dan kesulitan dengan 
penggunaan air yang biasanya didapat langsung di sungai, namun pada 
1nasyarakat yang be/um sepenuh terjangkau atr bersih PDAM. 
nlenggunakan sarana sanitasi air dari tandon yang disediakan oleh 
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pemerintah. "(wawancara tanggal, 18 April 2018) 
Kepala Bidang Sanitasi dan Penataan Permukiman Dinas Perurnahan Rakyat 
clan K.awasan Perrnukirnan Kabupaten Sukarnara diperoleh jawaban dari pertanyaan 
pertama sebagai berikut. 
"Dalam setiap pelaksanaan sosialisasi kami selalu berusaha untuk menggali 
informasi dari mmyarakat tentang apa-apa saja yang diinginkan,,eee,,terus 
/okasi yang tepat bagi pembangunan fasilitas tersebut,,kami menanyakannya 
pada saat sosialisasi baik ke masyarakat maupun tokoh-tokohnya". 
(Sukamara, 15 April 2018). 
Jawaban yang harnpir sama ketika peneliti menanyakan hal tersebut kepada 
salah satu penerirna atau pengguna program sanitasi dan penyehatan lingkungan, 
yaitu pak DD . 
"dari pertemuan yang dilaksanakan oleh dinas ,kami peserta ini ,sela!u 
ditakuni tentang kaya apa biar program ini berhasi/" 
Terjemahan : dari pertemuan yang dilaksanakan oleh dinas, kami peserta 
selalu ditanyakan tentang seperti apa agar program ini berhasil (Sukamara, 
12 April 2018). 
Lebih jauh dijelaskan oleh Kepala Bidang Sanitasi clan Penataan 
Permukiman Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pennukiman Kabupaten 
Sukamara mengenai harapan dan keinginan masyarakat sebagai berikut. 
"kami dari Dinas dalam setiap kesempatan pertemuan dengan masyarakat 
se/alu berusaha menggali informasi yang diperlukan,,hal tersebut kami 
/akukan agar program ini tepat sasaran sertajuga mengakomodir keinginan 
maryarakat.,harapannya program ini berhasil" (Sukamara, 15 April 2018). 
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Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada Ketua LMD Desa Cabang 
Barat Kecamatan Pantai Lunci diperoleh jawaban sebagai berikut. 
"/ya Benar, pada setiap pertemuan yang kami /akukan dibalai desa don bisa 
juga dirumah warga yang agak /uas. Sebagian warga tidak hadir dan 
diwakilkan dengan a/asan tertentu. Dan ditempat itulah pihak pemerintah 
menanyakan kepada kami tentang apa yang harus dipenuhi dart program 
sanitasi dan penyehatan lingkungan ini". (Sukamara, JO April 2018). 
Ketika pertanyaan yang sama diajuk:an kepada Kepala Bidang Cipta Karya 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara diperoleh 
jawaban sebagai berikut. 
"iya saya se/alu menekankan kepada saudara Kabicl,,agar jeli dalam 
menangkap aspirasi ma.syarakat,,sebah apa,,sebab pengguna atau user dari 
program ini,,iya.,ma\yarakat itu sendiri,,aspirasi itu ditangkap dengan 
se/a/u aktif menanyakan dan meminta masukan kepada ma.syarakat dan 
tokoh-tokohrrya" (Sukamara,16 April 2018). 
Dari pernyataan tersebut diatas dapat disampaikan bahwa dlnas terkait selalu 
meminta tanggapan atas pelaksanaan penyediaan sarana prasarana sanitasi dalam 
rangka pengendalian program, menampung dan menjaring aspirasi warga yang 
menerima manfaat dari program sanitasi dan penyehatan lingkungan. Sehubungan 
dengan hal tersebut Kepala Bidang Sanitasi dan Penataan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara memberikan 
pemyataan sebagai berikut. 
"dalam kegiatan sosialisasi se/alu kami temukan adanya ma.'>yarakat yang 
tidak bisa menerima adanya program sanitasi ini,,eeeee.,sebab mereka 
beralasan sudah terbia.<ta dengan keadaan saat ini serta pula,,eee,,,mereka 
mengar1ggap buhwa dengan dibangunnya fasilitas ini mereka tidak bisa 
bebas menggunakan sebab harus berbagi dengan orang lain,,namun masih 
ada juga sebagian masyarakat yang 1nenerima,,,saya duga mereka yang 
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mau menerima ini sudah pernah minimal mengetahui kabar-kabar tersebt1t 
dari berita-beritayangada" (.5ukamara, 15 April 2018). 
Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada salah satu penduduk, 
diperolehjawaban sebagai berikut. 
"Kami masyarakat ini kan beragam po/a pikir dan pemahamannya terhadap 
kesehatan,Jadi dalam pertemuan itu memang ada yang terima tapi ada jua 
yang kada terima,,mungkin o/eh sidan tuh be/um paham nah 
Terjemahan : jadi dalam pertemuan itu memang ada yang terima rapt ada 
juga yang tidak menerima, mungkin karena mereka be/um paham" 
(Sukamara,10 April 2018). 
Selanjutnya dari menurut penjelasan Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman Kabupaten Sukamara, bahwa: 
"dalam setiap kegiatan yang di/aksanakan oleh Bidang .'ianifa\'i saya se/a/u 
minta /aporan, seperti apa pelaksanaan di lapangan, nah saudara Kabid 
menyampaikan ke saya,,ada yang terima ada yang tidak terima karena 
a/asan sarana-prasarana pendukung be/um ada. Padahal dalam 
kesepakatan awa/ pada tahapan perencanaan sudah disepakati bahwa 
mruyarakat menyediakan dukungan agar sarana sanitasi ber:fungsi dengan 
baik" (.5ukamara, 16April 2018). 
Menurut pengamatan peneliti bahwa kemampuan masyarakat dalam 
menyediakan sarana pendukung tidak sama satu warga penerima manfaat dengan 
warga penerima manfaat lainnya, hal ini tergantung dengan tingkat perekonomian 
warga yang rata-rata sebagai pekerja harian lepas atau buruh dengan pendapatan yang 
tidak menentu. Seperti yang terungkap dari wawancara dengan warga berikut: 
"sejujurnya keadaan ekonomi kami bergantung dengan peker:Jaan sehari-hari 
sebagai burnh kasar di pasar, paling banyak penghasi/an 150 ribu perhari, 
tambahan mungkin didapat dart ber:jualan minyak dan n1akanan ringan 
untuk anak-anak didepan rumah dapat membantu perekonomian kami 
sekeluarga. Untuk mendukung sarana sanitasi din1mah tetap ka1ni 
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usahakan, untuk yang keci/-keci/ seperti gayung, ember, /istrik dapat 
dipenuhi, namun untuk dinding yang memerlukan dana besar sementara 
be/um dapat dipenuhi, se/ain itu untuk kegiatan rapat kami cukup percaya 
denganpengurus". (wawancara JO April 2018) 
Sebagaimana warga masyarakat penerima manfaat diatas, salahsatu warga 
Bapak Anang dari Kecamatan Pantai Lunci menyatakan: 
"gawian sehari-hari mencari iwak, mun banyak kulihan iwak kawa/ah 
mendukung menukar gayung, ember dan sikat we, mun sedikit dapat kada 
kawa am.mun hadir rapat diwakili o/eh bini diromah karena ulun uyuh 
seharian bagawi" 
Terjemahan : peke!jaan sehari-hari mencari ikan (nelayan), kalau banyak 
dapat ikan hasi/nya dapat mendukung sarana sanita'i;i, kalau dapat sedikit 
tidak dapat mendukung, untuk kehadiran rapat banyak diwaki/kan o/eh isteri 
berhubung mencari nqfkah sehari-hari (wawancara, J 0 April 2018) 
Dari pendapat diatas partisipasi masyarakat dalam mendukung sarana 
prasarana sanitasi tergantung dengan keadaan ekonomi atau tingkat penghasilan 
warga penerima manfaat agar dapat memenuhi kesepakatan dalam rapat untuk 
menyediakan sarana pendukung. Pada dasamya warga sudah berusaha dan punya 
kesungguhan memenuhi seperti dalam pengamatan peneliti, hanya dinding kamar we 
yang tidak dapat disediakan. 
Dalam hal kerusakan sarana prasarana sanitasi yang sifatnya kecil misalnya 
pipa bocor maka pihak penerima manfaat yang memperbaiki, akan tetapi bilamana 
kerusakan besar maka kewajiban pemerintah daerah yang menangani perbaikan, 
seperti terungkap dalam basil wawancara dengan Kepala Bidang Sanitasi dan 
Penataan Permukiman Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sukamara berikut : 
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"menurnt ketentuan pemerintah kabupaten!kota yang daerahnya menerima 
hibah sarana sanita<>i maka wajib menyediakan dana pendamping sebesar 5 
sampai 10 persen dari dana yang dikucurkan, yang nantinya digunakan 
dalam mendukung pe/ak<;anaan dan pemeliharaan, misalnya beberapa 
bu/an yang lalu ada warga yang melapor bahwa ada kernsakan berat pada 
sarana sanitasi maka langsung dapat ditangani oleh kami. " (wawancara, 15 
April 2018) 
Dari penjelasan diatas, pemerintah daerah mempunyai peran yang sangat 
besar untulc mengendalikan sekaligus menjadi tempat warga mengadukan 
permasalahannya terkait dengan evaluasi program sanitasi dan penyehatan 
lingkungan. 
Dalam aspek perbaikan perekonomian keluarga dan aspek kelembagaan 
masyarakat penerima manfaat dapat terjamin keamanan dan kesehatan keluarganya, 
selain itu menurut pengamatan peneliti, banyak KSM memperoleh dana sisa dari 
pelaksanaan proyek. Maka dana sisa tersebut dipergunakan selain untuk pemeliharaan 
juga membantu warga yang tidak terjangkau proyek dalam memperluas dan 
mengembangkan jangkauan sarana sanitasi. Sebagaimana penjelasan Yadi pengurus 
KSM di Kelurahan Padang Kecamatan Sukamara yang menyatakan; 
"pada rapat terakhir dengan wargt1 dalu1n kelo1npok swadaya masyarakat 
(KSM), dana BLM yang tersisa dipergunakan untuk pemeliharaan dan 
memper/uasjangkauan ke ~·arga }'ang tiduk terkena dampak. Kelihatannya 
warga cuk11p perc(J)'G dengan penge/01£1, terbukti setiap rapat tidak ada 
yang prates. Nt1n1un ada juga lt\-'arga }'ang mempertanyakan tentang 
penggunaan £1ana tersebut, dan dapat memahami laporan 
pertanggungjawaban keuangan yang kami sampaikan" (wawancara, 10 
April 2018) 
Dari informasi dari berbagai informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
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dalam evaluasi program sanitasi dan penyehatan lingkungan sudah ada peran serta 
masyarakat didalamnya meliputi keaktifan dalam mengikuti rapat, menyampaikan 
usul, memberikan masukan, menyampaikan permasalahan ketika sarana sanitasi 
rusak, kesediaan dalam menerima dan mengelola sanitasi yang diberikan. Disisi lain 
ada juga warga masyarakat penerima manfaat belum memanfaatkan sepenulmya 
sarana sanitasi yang diberikan berhubung kebiasaan perilaku babs sulit berubah, 
dukungan sarana sanitasi berupa dinding belum dapat dipenuhi karena factor 
pendapatan yang tidak menentu. Selanjutnya dukungan pemerintah daerah dalam 
mengendalikan program dapat terlihat dalam penyediaan dana pendamping, 
melakukan rehab bila ada laporan warga mengenai kerusakan sarana sanitasi, 
mengawasi penggunaan dana, laporan dan melakukan sosialisasi. 
C. Pembahasan 
Dalam Petunjuk teknis kegiatan program Sanitasi Masyarakat (Sanimas) clan 
penyehatan Lingkungan Direktorat Pengembangan Penyehatan Lingkungan 
Perumahan Tahun 2016 bahwa Pelaksana program terdiri atas pemerintah pusat clan 
pemerintah provinsi clan pemerintah kabupaten. Pemerintah Kabupaten/kota dalam 
ha! ini Bupati/Walikota, sebagai penanggung jawab pelaksanaan program di 
Kabupaten/kota. Tugas dari pemerintah kabupaten/kota adalah mengkoordinasikan 
penyelenggaraan program sanitasi di wilayah kerjanya antara lain: 
1. Mengkoordinasikan penyelenggaraan program Sanimas di wilayah kerjanya; 
2. Membina dan mengendalikan penyelenggaraan Sanimas di wilayah kerjanya; 
3. Menunjuk dan mengajukan pejabat satuan kerja kepada Menteri PUPR; 
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4. Membentuk District Project Implementation Unit (DPIU) 
5. Menyediakan dana Biaya Operasional (BOP) kegiatan DPIU minimal 5% dari 
total dana bantuan melalui dana APBD Kabupaten/kota. 
6. Berperan sebagai pembina Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP). 
Pelaksanaan program sanitasi dan penyehatan lingkungan di daerah 
Kabupaten Sukamara berdasarkan Keputusan Bupati Sukamara nomor 
188.45/!Bd/2018 tanggal 2 Januari 2018 tentang Tim Koordinasi Percepatan 
Pembangunan Sanitasi Permukiman di Kabupaten Sukamara. Adapun tugas Pokja 
AMPUSanitasi Kabupaten/kota antara lain: 
1. Mensosialisasikan program pada tingkat kabupaten/ kota, kecamatan dan 
kelurahan; 
2. Memberi arahan dalam pelaksanaan clan pengendalian program di wilayah 
kerjanya; 
3. Memantau dan melakukan evaluasi pelaksanaan program di tingkat 
Kabupaten/kota; 
4. Melakukan pertemuan dengan DPIU dan perangkat kelurahan sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali dalam setahun; 
5. Menyusun laporan penyelenggaraan program Sanimas di wilayahnya dan 
melaporkannya kepada Pokja AMPUSanitasi provinsi melalui PPIU. 
Program Sanitasi dan penyehatan di Kabupaten Sukamara me1ibatkan unsur 
dari masyarakat sebagai penerima manfaat, pemerintah clan tokoh elit masyarakat 
lokal. Sebagaimana pendapat Beal dalam Mardikanto clan Soebiato (2017) 
menyatakan partisipasi yang tumbuh karena pengaruh atau karena tumbuh adanya 
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rangsangan dari luar, rnerupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses 
perubahan sosial yang eksogen (exogenous change) dengan ciri semakin rnantapnya 
Keterlibatan kelornpok jaringan sosial (sosial network) barn, yang berusaha untuk 
rnelaksanakan tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya tujuan akhir yang 
diinginkan rnasyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan. 
Social network barn yang ditumbuhkan berupa wadah kelornpok swadaya 
rnasyarakat (KSM) yang dibentuk dengan fasilitasi pernerintah sebagai suatu syarat 
kucuran dana stimulant, pemberdayaan warga masyarakat melalui program ini 
merupak:an proses belajar sosial seperti yang diungk:apkan Tjokrowinoto dalam 
Soetomo (2013: 411) bahwa proses belajar sosial diartikan sebagai proses interaksi 
sosial diantara warga masyarakat dengan lembaga-lembaga yang ada yang bertujuan 
untuk mengernbangkan kemampuan mereka melalui kegiatan-kegiatan pemecahan 
masalah yang seringk:ali dilakukan melalui trial and error. pemerintah dalam ha! ini 
sebagai pihak eksternal yang memberikan stimulant berupa bantuan langsung 
masyarakat (BLM) 
Sej al an dengan hal tersebut pada dasarnya setiap proyek pemerintah hams 
memberdayakan masyarakatnya sebagaimana Mardikanto clan Soebiato (2017: 69) 
mengungkapkan bahwa pemberdayaan sebagai proses pembelajaran harus berbasis 
dan mengacu kepacla kebutuhan masyarakat, untuk mengoptimalkan potensi clan 
sumber daya masyarakat serta diusahakan guna sebesar-besar kesejahteraan 
masyarakat yang diberdayakan. 
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Adanya stimulan yang dikucurkan pemerintah kepada rekening penerima 
manfaat yang berbentuk istitusi lokal kelompok swadaya masyarakat (KSM) untuk 
membangun sepitenk komunal, melibatkan banyak warga lokal. Bantu.an stimulan 
tersebut sebagai instrument penting selain pemerataan pemanfatan hasi-hasil 
pembangunan juga membangun kebiasaan yang baik dimasyarakat lokal untuk secara 
bersama-sama melaksanakan dan mengelola sumber daya dilingkungannya masing-
masing. Menurut Soetomo (2013:414) melibatkan tidak saja bagi warga komunitas 
tetapi juga pihak lain yang terlibat dalam upaya pembangunan ditingkat komunitas 
baik pemerintah, non pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat. Kegiatan 
sama-sama belajar atas bagaimana memecahkan pennasalahan yang dihadapi. 
Sesuai konteks ini, menurut Loekman Soetrisno dalam Siswanto (2012; 29), 
partisipasi rakyat dalam pembangunan bukanlah mobilisasi rakyat, melainkan 
kerjasama antara rakyat dan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan dan 
membiayai pembangunan. Rakyat mempunyai kewajiban moral untuk mengikutinya 
selain pekanya pemerintah terhadap masukan dan kritik dari masyarakat sebagai 
bentuk partisipasi aktif warganya. 
UNAPDI dalam Mardikanto dan Soebiato (2017:82) dan Cohen dan Uphoff 
dalam Siswanto (2012) mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan yang 
menunjukkan partisipasi masyarakat didalam kegiatan pembangunan yaitu partisipasi 
dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi serta 
partisipasi dalam pemanfaatan hasil-hasil pembangunan. 
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1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan Program Sanitasi dan 
Penyehatan Lingkungan 
Didalam setiap tahapan proyek-proyek pembangunan selalu dilakukan 
sosialisasi program lebih dahulu baik pada level pusat, daerah provinsi maupun 
kabupaten/kota sampai kepada lokasi sasaran proyek. Hal ini beralasan seperti 
diungkapkan oleh Robert M.Z Lawang dalarn Suparlan (2015:61) mendefinisikan 
sosialisasi sebagai proses mempelajari norma, nilai dan peran dan semua persyaratan 
lainnya yang diperlukan untuk 1nemungkinkan partisipasi yang efektif dalam 
kehidupan. 
Sosialisasi dilakukan secara berjenjang dari Pemerintah Pusat ke Pemerintah 
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota dengan sasaran daerah rawan sanitasi yang 
tercantum dalam dokumen Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota (SSK), melalui surat 
pemberitahuan, sosialisasi, workshop dan lain-lain. 
Pada tingkat pemerintah kabupaten/kota sosialisasi dilakukan oleh 
pemerintah Provinsi kepada Kabupaten/ Kota untuk memperkenalkan clan 
menyebarluaskan informasi tentang Program Sanimas dan pentingnya PHBS, 
sehingga pemangku kepentingan ditingk:at Kabupaten/Kota memahami program 
tersebut. 
Kemudian pada tingkat sasaran pada kelurahan atau desa dilakukan 
Sosialisasi awal untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan informasi tentang 
Program Sanimas kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan 
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kegiatan pemetaan sosial dan pemetaan rawan sanitasi telah dilakukan bersama 
partisipasi masyarakat. 
Sesuai pengamatan peneliti dilapangan penyampaian pesan yang dilakukan 
oleh Tim Terpadu Percepatan Program Sanitasi di daerah Kabupaten Suk:amara 
adalah melalui sosialisasi. Sosialisasi sebagai sarana penting dalam rangk:a 
mengk:omunikasikan program-program sanitasi yang nantinya diselenggarakan, 
sebagaimana Tim Delivery dalam Mardikanto clan Soebiato (2017:125) yang 
menyatakan sosialisasi sarana menciptakan dialog dalam masyarakat. Karena melalui 
sosialisasi ci.kan membantu meningkatkan pemaharnan masyarakat dan pihak terkait 
tentang program clan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah 
direncanakan. Maka dari itulah, kemampuan aparat dalam menyampaikan program 
sangat dominan menentukan suksesnya program yang ditawarkan. Sesuai dengan SK 
Bupati Sukamara Nomor: 188.45/ 1 Bd 12018 tentang Tim Koordinasi Percepatan 
Pembangunan Sanitasi clan Permukiman di Kabupaten Sukamara, dimana tiga 
instansi teknis yang terlibat yaitu Dinas Perumahan Rakyat clan Kawasan 
Permikiman, Dinas Kesehatan clan Dinas Lingkungan Hidup, memberikan 
pemahaman dari berbagai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Intinya bahwa 
tim mengajak agar masyarakat dapat hiclup bersih dan sehat. 
Selanjutnya dalam rapat sosialisasi tersebut antusiasme masyarakat relatif 
besar memberikan dukungan bagi terselenggaranya program sanitasi dan penyehatan 
lingkungan, ditengah-tengah keticlakmampuan mereka 1nengadakan sendiri sarana 
sanitasi tersebut, hal ini tentunya membawa dampak positif bagi peningkatan 
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kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Pola yang dibangun dengan 
memberdayakan masyakarat ini diungkapakan oleh Tim Delevery (2004) bahwa pada 
hakikatnya pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningk:atkan kemampuan dan 
kemandirian masyarakat dalam rangk:a meningk:atkan taraf hidupnya. 
Sejalan dengan Cohen dan Uphoff dalam Siswanto (2011). partisipasi dalam 
pengambilan keputusan berkaitan dengan menentukan program sanitasi dan 
penyehatan lingkungan dilingkungan masyarakat lokal yang diwujudkan 
menyumbangkan gagasan atau pemikiran dalam pemecahan masalah, kehadiran 
dalam rapat, dan tanggapan atau penolakan mengenai program yang akan 
diluncurkan. 
Terbentuknya kelompok swadaya rnasyarakat (KSM) yang sebelumnya 
difasilitasi oleh pihak luar (pemerintah), berfungsi aktif dalam setiap rancangan 
kegiatan, seperti yang disampaikan Arnstein (1969) bahwa partisipasi masyarakat 
walaupun diarahkan atau tokenisme pada tangga partisipasi ke 4 dan 5, seiring dengan 
fokus pemberdayaan masyarakat lokal dalarn realitasnya keputusan dalam menerima 
dan menolak program, KSM mempunyai kekuatan yang dorninan dalam memutuskan 
sehingga dapat dikategorikan citizen power menempati tangga yang ke 7 partisipasi 
yang tinggi delegated power. Disini masyarakat Iokal diberikan kepercaayaan untuk 
mengelola program yang telah disepakati bersama-sarna masyarakat lokal tersebut. 
Dalarn tahapan ini sosialisasi dilakukan bersama-sama pihak pemberi manfaat 
dan dihadiri oleh seluruh masyarakat sebagai penerima rnanf3.at, secara teknis 
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sebelum keputusan diambil telah dilakukan upaya menjelaskan manfaat program 
sanitasi dan penyehatan lingkungan dari pihak ekstemal (pemerintah) yang 
direpresentasikan melalui Dinas Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat, Dinas 
Lingkungan Hidup dan Dinas Kesehatan. Kemudian dibentuklah kelompok yang 
disebut KSM dari masyarakat penerima manfaat, dengan tujuan mengelola clan 
melaksanakan program. Selanjutnya KSM sebagaimana dirnaksud oleh Cohen dan 
Uphoff sebagai Participation in Decision Making (partisipasi dalam pengambilan 
keputusan) tersebut mulai membuat keputusan untuk menerima atau menolak atas 
basil kesepakatan warga dengan bukti berita acara. 
Pengambilan keputusan tersebut menurut Siswanto (2012:30) berkaitan 
dengan penentuan altematif tujuan dari suatu rencana pembangunan, hal ini sangat 
penting karena masyarakat menuntut untuk ikut menentukan arah dan orientasi 
pembangunan, sebagaimana Korten dalam Soetomo (2013:409) yang rnengutip 
pendapat Goulet bahwa pernberdayaan berarti proses untuk rnengaktualisasikan 
potensi manusia, meliputi kelestarian hidup, harga diri dan kebebasan pendapat. 
Kebebasan pendapat dalarn rapat sangat dihargai dalam setiap pertemuan yang 
diikuti oleh penerima manfaat teruta1na kaum perernpuan. Masyarakat sangat antusias 
menyampaikan pendapat-pendapatnya, clan usulan-usulan kegiatan yang perlu 
dilakukan dalam rangka membangun lingkungan di wilayahnya. Selanjutnya 
kesepakatan yang telah ditandatangani dilampiri dengan surat pemyataan warga 
untuk menerima program, dan dengan diketahui oleh perangkat pemerintahan paling 
bawah yaitu desa atau kelurahan kemudian di teruskan kepada dinas teknis yakni 
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Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Pennukiman Kabupaten Sukamara, seluruh 
usulan program direkap clan dikirim ke pihak provinsi untuk diteruskan kembali ke 
Direktorat Pengembangan Penyehatan Lingkungan clan pennukiman Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan rakyat. Walaupun terkesan masih ada pengarahan 
dari stakeholder ekstemal yang meluncurkan program, warga lokal yang tergabung 
dalam kelompok swadaya masyarakat tetap mempunyai otoritas decision making 
terhadap program yang ditawarkan, sesuai dengan tingkatan partisipasi menurut 
Sherry R Arnstein (1969) dapat di masukkan dalam tangga ke 7 delegasi kekuasaan. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas dapatlah ditarik suatu kesimpulan 
bahwa telah terjadi proses pengambilan keputusan pada taraf tingkatan tertinggi dari 
masyarakat melalui pimpinan kolektif KSM berkenaan dengan program sanitasi dan 
penyehatan lingkungan di Kabupaten Sukamara berhubung telah dipahami dan di 
mengertinya program dimaksud rnenyentuh kebutuhan dasar dari masyarakat itu 
sendiri. 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan Program Sanitasi dan Penyehatan 
Lingkungan 
Perubahan Paradigma yang lebih mengedepankan kebutuhan rakyat lebih 
memanfaatkan individu sebagai actor yang menentukan tujuan, rnengontrol atau 
mengendalikan sumber daya dan mengarahkan proses yang rnempengaruhi 
kehidupannya. Pembangunan yang berpusat pad.a rakyat menghargai dan 
rnengakomodasi perbedaan dan prakarsa local, karena itu mendukung bahkan 
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mendorong tumbuhnya proses yang bersifat swakelola sebagai bentuk kemandirian 
masyarakat local dalam melakukan aktivitas pembangunannya. (Soetomo, 2013:395). 
Selanjutnya Menurut Mardikanto dan Soebiato (2017:83) partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai pemerataan sumbangan 
masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai clan dalam bentuk pengorbanan 
lainnya yang sepadan dengan manfaat yang diterima oleh warga masyarakat yang 
bersangkutan. 
Sebagairnana basil penelitian program sanitasi ada empat jenis yaitu bantuan 
sepitenk komunal, bantuan stimulant perumahan swadaya (BSPS), on site sepitenk 
dan bedah rumah. untuk bantuan stimulant perumahan swadaya (BSPS) ditujukan 
kepada masyarakat berpenghasilan rendah. Maka bantuan sepitenk komunal 
melibatkan partisipasi warga secara berkelompok sebanyak 50 rumah/warga dan 
diberikan bantuan sebesar 450 juta rupiah. Bantuan langsung tersebut masuk: ke 
rekening KSM clan selanjutnya pengelolaan dilakukan secara swakelola. Dengan 
telah dicairkannya bantuan maka dimulailah pekerjaan sesuai dengan dokumen 
rencana yang telah ditetapkan bersama. Dalam kelompok tersebut penentuan lokasi 
pusat dibangunnya sepitienk komunal harus dapat menjangkau lokasi pemukiman 
warga. Sedangk:an harga yang harus dibayar untuk pembebasan lahan dikeluarkan 
dari dana bantuan. Selanjutnya jika pekerjaan tidak dapat di kerjakan oleh masyarakat 
lokal, maka dibantu pekerjaanya dari tenaga luar. Dalam penelitian yang dilakukan, 
antusias masyarakat ikut serta dalam pembuatan sepitenk komunal, meliputi 
menyediakan lahan dengan harga murah, menyediakan makanan, upah tukang lokal 
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yang relatif murah dapat memperbaiki ekonomi masyarakatnya. Selain itu pekerjaan 
yang dilakukan secara swakelola menyesuaikan dengan kebutuhan warga masyarakat 
dapat meningkatkan solidaritas sosial dan gotong royong diantara warga lokal. 
Menurut pandangan Korten dalam Soetomo (2013: 388) tiga hal yang dapat 
menjadi dasar mengapa pelaksanaan pembangunan masyarakat tidak dapat dilakukan 
secara seragam dan dikelola secara terpusat. Ketiga ha! tersebut adalah variasi lokal, 
sumber daya lokal clan tanggung jawab lokal. 
Adanya variasi lokal ditunjukkan oleh kenyataan bahwa kehidupan 
komunitas secara sebstansial diwarnai oleh variasi dilihat dari lingkungan alam dan 
sosialnya, dalam hal ini diwilayah Kabupaten Sukamara selain di aliri sungai juga 
"dipagari" oleh lautan, kondisi masyarakat sebelum adanya program masih 
menggunakan jamban disekitar sungai , setelah program berjalan hampir tiga tahun 
dari tahun 2015, kegiatan BABS sudah berkurang. 
Sumber daya lokal, pada tingkat komunitas masih kental dengan kesadaran 
kolektif, solidaritas sosial dan kepentingan bersama, komitmen tentang suatu gagasan 
sebagai bentuk prakarsa dan kreativitas dari dalam, rnereka berusaha untuk 
memobilisasi sumber daya yang ada melalui tindakan bersama guna rnerealisasikan 
gagasan tersebut. Warga penerima rnanfaat dalam KSM mempunyai keterikatan 
dengan seluruh anggota, dalam prakteknya secara sukarela menyediakan cadangan 
tenaga yang besar untuk kelancaran pernbangunan proyek sarana sanitasi. Setiap 
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orang memperlihatkan bentuk partisipasi nya masing-masing dalam pelaksanaan 
pekerjaan. 
Tanggung jawab local, idealnya menggunakan pr1ns1p bahwa kontrol 
terhadap suatu tindakan semestinya berada pada pihak yang akan menanggung akibat 
dari tindakan tersebut. Untuk meningkatkan kapasitas kontrol masyarakat local 
terhadap keputusan tindakan yang akan dijalankan, diperlukan suatu organisasi clan 
pendekatan yang dapat mendorong inisiatif local, tanggungjawab lokal dan 
pengelolaan secara mandiri yang dapat memperkuat proses belajar sosial. KSM 
dibentuk difasilitasi oleh pihak luar untuk memenuhi kapasitas kontrol masyarakat 
terhadap program, Pada tahap awal, masyarakat tergantung kepada pihak luar, tetapi 
secara bertahap menunjukkan kernandiriannya dan keadaan ini berlaku bagi 
kelornpok KSM di Kabupaten Sukamara. 
Sebagaimana penelitian Kalesaran dkk (2015) sebelum dibangun sarana 
jalan clan penahan longsor di Kelurahan Taas Kota Manado, banyak masyarakat 
rnengalarni kecelakaan dan jalan sangat berbahaya bila turun hujan, narnun setelah 
adanya pembangunan sarana jalan dan penahan longsor tingkat bahaya kecelakaan 
dapat di minimalisir. Konteks ini sesuai dengan apa yang dikatakan Spencer ( 1989), 
bahwa di dalam partisipasi ada unsur tanggung jawab, dalam partisipasi 
sesungguhnya merupakan keterlibatan mental dan perasaan lebih dari pada hanya 
semata-mata keterlibatan jasmani. 
Di sini partisipasi masyarakat muncul karena merasa sepenanggungan 
dengan masyarakat yang ada di sekitar tempat tinggalnya. Maka pada tingkatan ini 
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sesungguhnya masyarakat lokal dalam KSM penerima manfaat telah berada pada 
tingkatan tertinggi dalam tangga partisipasi Amstein, yang berarti masyarakat 
memiliki kontrol dalam implementasi program hingga evaluasi yang ditandai dengan 
keikutsertaan mereka dalarn menyukseskan rangkaian pelaksanaan program. 
Dari analisa diatas dapat disimpulkan partisipasi masyarakat yang 
menyangkut pelaksanaan program yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam hal 
ini adalah kelompok Swadaya Masyarakat, yang memulai pekerjaan, menghimpun 
warga untuk ikut berperan serta, menyediakan lokasi dan penyiapan tenaga kerja dari 
dan untuk masyarakat yang tergabung dalam penerima manfaat program. 
3. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Program Sanitasi dan Penyehatan 
Lingkungan 
Partisipasi dalam pengambilan manfaat tidak lepas dari basil pelaksanaan 
yang telah dicapai baik yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Segi 
kualitas dapat dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari 
prosentase keberhasilan program. Menurut Ndraha dalam Siswanto (2011 :31 ), 
partisipasi dalam mengambil manfaat meliputi hal-hal sebagai berikut, menerima 
setiap basil pembangunan seolah-olah milik sendiri; tnenggunakan atau 
memanfaatkan setiap basil pembangunan; mengusahakan (menjadikan sesuatu 
lapangan usaha, mengekploitasikan; merawat, memelihara secara rutin dan sisteinatis 
clan tidak dibiarkan rusak 
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Adanya fakta-fakta dalam penelitian yang menyatakan kerusakan sarana 
prasarana sanitasi yang belum digunakan dan masih adanya sarana yang tidak 
diperbaik:i ataupun ditambah, karena bantuan tersebut masih perlu didukung oleh 
penerima bantuan dalam bentuk fisik yaitu memberi kamar khusus untuk we, memberi 
dinding penutup untuk penggunaan sarana yang lebih baik, pemeliharaan yang tdaik 
sesuai dengan kaidah atau petunjuk pemakaian, hat demikian diungkapkan oleh 
Soetomo (2013:435) sebagai kurangnya wawasan, kurang percaya diri akan 
kapasitasnya, hal ini menunjukkan masyarakat lokal belum memanfaatkan dan secara 
emosional belurn menikmati hasil-hasil pembangunan yang telah diselenggarakan oleh 
kelompok penerima manfaat dalam ha! ini KSM. 
Dari pengamatan penelitian ditemukan juga hasil pembangunan sanitasi di 
Desa Cabang Barat Kecamatan Pantai Lunci, tetap terpelihara dengan baik dan dapat 
dinikrnati masyarakat penerima manfaat, misalnya dari aspek keamanan orang tidak 
perlu lagi keluar malam atau pagi untuk buang hajat di jamban sekitar sungai akan 
tetapi cuk:up dirumah saja sewaktu-waktu, kebiasaan buruk bah menjadi berkurang. 
Untuk biaya pemeliharaan digunakan sisa dana BLM dan iuran anggota KSM. 
Selanjutnya ketidakmampuan untuk membuat dinding jamban/wc, di 
beberapa daerah sasaran dinding v.1c hanya menggunakan kain atau plastic/terpal 
untuk menutupi, hal ini keterkaitan dengan penghasilan yang kurang memadai, 
namun akan diselesaikan bilamana mendapat keuangan yang cukup. Aspek non teknis 
berkaitan dengan kebiasaan bah yang sulit dirubah berhubung dengan penggunaan 
fasilitas air yang terbatas, lebih praktis dan kurangnya pengetahuan dalam aspek 
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pemeliharaan misalnya membersihkan memakai detergen seeara berlebihan akan 
mengakibatkan terhambatnya saluran, tidak membersihkan we seeara rutin juga 
ditemukan dalam beberapa kasus, selain itu pula ditemukan kebersihan we hanya di 
lakukan oleh ibu nunah tangga, tidak dilakukan secara bersama-sama dalam suatu 
keluarga. 
Dari analisis terhadap fenomena diatas , seeara garis besar dapat di ketahui 
bahwa keeenderungan hasil-hasil pembangunan belum dapat dimanfaatkan secara 
maksimal berhubung hambatan structural maupun sosial kemasyarakatan, selain itu 
pula kurangnya pendapatan membuat komunitas kurang berdaya, walaupun demikian 
ada anggota kelompok KSM yang memaksimalkan penggunaan hasil-hasil 
pembangunan dengan lebih baik berhubung ketersediaan infonnasi dan pemahaman 
yang lebih memadai, maka dari itu Mardikanto dkk (2017:97) menyampaikan tidak 
tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah karena mereka hanya 
diminta untuk berpartisipasi dalam memberikan input tanpa mengetahui dengan jelas 
manfaat apa yang akan mereka peroleh dan rasakan. 
4. Partisipasi dalam Evaluasi Program Sanitasi dan Penyehatan Lingkungan 
Partisipasi dalam evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan pogram yang 
sudah direneanakan sebelumnya. Bentuk partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui 
ketercapaian program yang sudah direncanakan sebelumnya. Tahap evaluasi, 
dianggap penting sebab partisipasi masyarakat pada tahap ini dianggap sebagai 
umpan balik yang dapat memberi masukan demi perbaikan pelaksanaan 
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programlkegiatan selanjutnya. Partisipasi aktif masyarakat dalam melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan pembangunan sangat penting dan dibutuhkan dalam menjamin 
keberhasilan tujuan pembangunan. Keikutsertaan masyarakat dalam me]akukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan pembangunan dapat diwujudkan dalam bentuk 
pengawasan yang bersifat preventif dan represif terhadap program pembangunan 
yang dilaksanakan, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan dalam rangka menjamin tercapainya tujuan pembangunan itu sendiri. 
Mengutip pendapat Cohen dan Uphoff dalam Siswanto (2012:31) bahwa 
partisipasi bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan telah sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan atau ada penyimpangan. Maka hasil penelitian menunjukkan 
evaluasi yang diselenggarakan oleh KSM yang melibatkan seluruh stakeholder telah 
berjalan sesuai dengan rencana yang disepakati bersama, terutama mengenai aktivitas 
kegiatan warga yang memanfaatkan program, menaikkan pendapatan keluarga karena 
diberikan insentif terhadap jasa yang dilakukan, namun sisi lainnya ada sebagian 
warga yang kurang dapat memanfaatkan basil pembangunan berhubung sulitnya 
mengikis kebiasaan BABS diluar sarana yang disediakan. Kemudian dalam hal 
pengeluaran temyata masyarakat dalam KSM dapat menghemat dana hingga ratusan 
juta rupiah. Kelebihan atau sisa dana tersebut atas kesepakatan digunakan untuk 
pemeliharaan clan juga membangun sarana lainnya menduk.ung program yang 
dijalankan sebelumnya. 
Beberapa ha! yang menjadi catatan penelitian selain ha! diatas bahwa 
kehadiran warga dalam mengikuti rapat antara lain hasil wawancara dengan beberapa 
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anggota masyarakat dan aparat instansi terkait, mereka merasa perlu hadir dalam 
rapat karena antara lain, mendengarkan pertanggungjawaban, dan sangat jarang 
terjadi protes berhubung pengelola KSM dianggap sebagai elit masyarakat yangjujur, 
baik dan dipercaya. Selain itu, anggota masyarakat yang tidak hadir beranggapan 
ketidakhadirannya dapat digantikan dari keluarga penerirna manfaat untuk 
menghadiri undangan. Sementara itu beberapa sosialisasi yang dilakukan lebih 
ditekankan kehadiran dari pengurus LMD dan tokoh masyarakat dengan harapan bisa 
disampaikan kembali kepada warga, menganggap warga penerima manfaat selalu 
menerima bila para tokoh tadi yang mengajak dan memberikan pemahaman sehingga 
dapat dikatakan partisipasi masyarakat bersifat pasif. Pelaksanaan, pada tahapan ini 
seperti yang dikatakan Dusseldorf dalam Mardianto dkk (2017:87) sebagai partisipasi 
yang tertekan, berhubung adanya ketakutan menerima hukuman atau sangsi. 
D. Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Partisipasi Masyarakat 
Dalam Program Sanitasi dan Penyehatan Lingkungan di Kabupaten 
Sukamara 
1. Faktor pendukung partisipasi masyarakat program sanitasi dan 
penyehatan lingkungan. 
Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan partisipasi masyarakat di 
Kabupaten Sukamara tidak terlepas dari berbagai faktor diantaranya kinerja aparatur 
petugas, Aparur Kabupaten Sukamara serta Masyarakat Kabupaten Sukamara itu 
sendiri. Dari sisi aparatur petugas Sanitasi Lingkungan berupa Pembangunan sepitenk 
komunal, bantuan on site sepitenk, BSPS (bantuan Stimulan perumahan swadaya) dan 
bed.ah rurnah di Kabupaten Sukamara bahwa (I) faktor sumber daya manusia adalah 
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salah satu faktor yang harus mendukung yang mana sumber daya manusia merupakan 
motor penggerak dalam pelaksanaan suatu kegiatan khususnya dalam bidang 
pelaksanaan partisipasi masyarakat. Kualitas dikatakan memadai apabila tingkat 
pendidikan formal yang dimiliki personil cukup baik sehingga memiliki kecakapan 
atau kemampuan yang cu.kup tinggi untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Faktor 
kreativitas dan konsistensi terhadap aturan dalam partisipasi masyarakat sangat 
mempengaruhi perolehan capaian ini. (2) Sosialisasi program yang dilakukan 
aparatur Kabupaten Sukamara merupakan faktor yang sangat penting untuk 
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam rnendukung sanitasi lingkungan berupa 
pembangunan MCK dalam bentuk pemberdayaan melalui bantuan langsung 
masyarakat (BLM). Pertama melalui sosialisasi langsung oleh Dinas Kesehatan dan 
Dinas Lingkungan Hidup kepada masyarakat. Sosialisasi langsung ini dilakukan di 
lapangan atau dengan mengadakan pertemuan dengan masyarakat. Sosialisasi ini 
memiliki keunikan sendiri yakni kegiatannya disertakan bersamaan dengan kegiatan 
sosial kemasyarakatan yak.ni pada saat pengajian/yasinan, rapat rutin kelompok KSM 
setiap enam bulan sekali, dan musrenbang, yang sebagian didanai oleh instansi 
terkait. Kedua dengan memberikan brosur yang berisikan ketentuan mengenai 
sanitasi dan penyehatan lingkungan, kepada masyarakat. Brosur ini memiliki 
keunggulan dimana bentuk brosur menarik perhatian serta menggunakan bahasa 
daerah sehingga mudah dimengerti oleh masyarakat. (3) Selain itu dukungan 
pemerintah daerah dalam pembangunan sanitasi berupa penyediaan dana pendamping 
yang digunakan bila ada kerusakan berat terhadap sarana sanitasi warga, kewajiban 
ini sebagai konsekuensi logis dari pemerintah daerah yang dituntut dalam melayani 
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warganya. Ketergantungan ini juga diirnhangi oleh kewajiban warga penerlilla 
manfaat untuk mengadakan perbaikan bila ada kerusakan ringan dan dapat ditangani 
sendiri atau secara berkelompok basil sisa dari pengelolaan keuangan dan iuran 
warga. (4) adanya KSM merupakan bentukjaringan sosial baru yang dapat membuka 
partisipasi dengan lebih terbuka, seperti penjelasan Siswanto (2012:32 ) bahwa 
keberhasilan pengelolaan pernbangunan tergantung dengan tingginya motivasi 
keswadayaan dimana masyarakat dibebaskan memilih dan memutuskan sendiri secara 
demokratis, sehingga akan mengokohkan rasa memiliki dan tanggung jawab atas 
pelaksanaan dan pelestarian kegiatan. 
2. Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam program sanitasi dan 
penyehatan lingkungan. 
Faktor Penghambat atau Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan 
Partisipasi masyarakat yaitu partisipasi atau kesadaran masyarakat dalam masyarakat 
penerima manfaat masih rendah, Berkaitan dengan partisipasi masyarakat yang 
diterima masih banyak kekurangan-kekurangan yang ada di dalamnya terutama masih 
rendahnya partisipasi masyarakat dalam perneliharaan sarana MCK khususnya. 
Masyarakat tidak memahami bahwa Sanitasi Lingkungan sangat besar konstribusinya 
dalam penyehatan lingkungan dalam era pembangunan saat ini: 
1. Penggunaan sarana sanitasi sudah cukup tinggi namun belum semuanya 
meningkatkan pengetahuan dan partisipasi kesehatan lingkungan. Masyarakat 
belum sepenuhnya paham penggunaan sarana sanitasi dan ini berpengaruh 
terhadap perawatan dan keberlanjutan sarana sanitasi pada masa mendatang. 
2. Aparat dalam melaksanakan tugas sosialisasi, penuh integritas yang memang 
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karena faktor geografi dan kesibukan mencari nafkah warga maka masyarakat 
penerima manfaat tidak semuanya dapat ditemui, selain itu pula berkaitan dengan 
tahapan perencanaan, inisiatifwarga yang sebagian besar diwakili oleh tokoh dan 
lembaga desa/kelurahan maka warga hanya dapat menyetujui karena bila tidak 
setuju akan menghambat pembangunan. Maka dari itu Soetrisno menyatakan 
bahwa pada tataran perencanaan pembangunani partisipasi didefinisikan sebagai 
kemauan masyarakat untuk secara penuh mendukung pembangunan yang 
direncanakan dan ditetapkan sendiri oleh aparat pemerintah, sehingga masyarakat 
bersifat pasif dan hanya sebagai subodinasi pemerintah (Mardikanto dan 
Soebiato, 2017:95). Bila dihubungkan dengan tingkatan partisipasi maka berada 
dalam kondisi partisipasi terendah. Karena beberapa ciri misalnya masyarakat 
diberitahu tentang apa yang menjadi kebutuhan mereka, pemberitahuan sepihak 
tanpa memperhatikan tanggapan masyarakat, dan informasi yang terbatas pada 
kalangan professional diluar kelompok sasaran. 
3. Sikap apatis dari masyarakat itu sendiri dalam masyarakat penerima manfaat, hal 
ini terkait dengan anggapan bahwa dengan selesainya proyek maka manfaatnya 
sudah pasti dirasakan oleh masyarakat padahal beberapa warga belum 
sepenuhnya tidak memahami manfaat dari setiap program pembangunan secara 
langsung sehingga basil pembangunan yang dilaksanakan menjadi sia-sia. 
Temuan dari warga yang tidak dapat memanfaatkan sarana sanitasi menyiratkan 
sikap apatis warga, ada namun seperti tidak ada. 
4. Kurang pahamnya masyarakat dalam mengurus sarana sanitasi lingkungan 
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khususnya MCK, hal ini terkait tidak adanya mobilisir warga guna 
memanfaatkan sarana (tanpa adanya penurunan kualitas) dalam jangka panjang, 
dalam penelitian ini warga mengoperasionalkan sarana tanpa memahami 
ketentuan penggunaan, tidak membersihkan secara rutin, menjaga dan merawat 
dan ketidakrnampuan menyiapkan sarana pendukung lain berupa dinding we, 
yang mengancam kesehatan warga. 
5. Kebiasaan masyarakat yang sulit dirubah berhubung dengan perilaku bahs, 
diperlukan pendekatan yang melibatkan para tokoh yang dapat merubah kebiasan 
tersebut, dalam penelitian belum terlihat kesungguhan tokoh dalam 
mempengaruhi warga untuk berbuat dan berperilaku hidup bersih dan sehat. 
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Dari temuan di lapangan dan dengan mendasarkan pada pembahasan hasil 
penelitian yang telah dianalisis bisa diambil kesimpulan : 
I. Partisipasi masyarakat dalam program sanitasi dan penyehatan lingkungan 
secara umum terdapat dalam setiap tahapan program meliputi pengambilan 
keputusan, pelaksanaan , pemanfaatan clan evaluasi. 
a. Pada tahap pengambilan keputusan, kegiatan disosialisasikan sampai pada 
tingkat masyarakat penerima manfaat, melibatkan seluruh lembaga instansi 
terkait, yang secara simbolis dianggap rnewakili instansi masing-masing, 
partisipasi terlihat ketika KSM melakukan rapat memutuskan menerima atau 
menolak program yang akan digulirkan, merupakan tingkatan yang 
menunjukkan dominannya peran masyarakat lokal dalam upaya mengangkat 
kehidupan kearah yang lebih baik. 
b. Pada tahapan pelak:sanaan, partisipasi masyarakat yang tennasuk dalam 
kelompok swadaya masyarakat melaksanakan pembangunan proyek dengan 
melibatkan warga pener1ma manfaat, rnenyiapkan lahan, tempat, 
memberikan tenaga dengan upah yang relatif murah terjangk:au, 
memberdayakan sebagian besar tenaga lokal , memberikan bantuan makanan 
dan minuman ketika ada kerja bakti warga secara bergiliran dan 
berkelompok memanfaatkan partisipasi kaurn wanita dalam setiap kegiatan 
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sesuai dengan pembagian kerja, berkaitan dengan tinggi partisipasi dalam 
mengelola,melaksanakan program .. 
c. Tahapan Pemanfaatan, partisipasi masyarakat kurang optimal, hal ini terkait 
dengan faktor sosio kultural clan struktural, ditandai terdapatnya kerusakan 
sarana prasarana karena tidak dipakai, terkait dengan kebiasaan perilaku bah 
yang sulit dirubah, belum sepenuhnya menyediakan sarana pendukung dan 
ketidaktahuan dalam pemanfaatan sarana sanitasi. 
d. Tahapan Evaluasi, partisipasi warga penerima manfaat ditandai menerima 
program dengan kesadaran tinggi, untuk peningkatan kesehatan dan taraf 
hidup yang lebih baik. Selain itu mengikuti rapat yang diadakan guna 
mengetahui pertanggungjawaban KSM sebagai pengelola dana dan 
koordinator pelaksana kegiatan, mempertanyakan, mengusulkan solusi 
terhadap permasalahan terkait dengan program, dan cenderung menghindari 
prates clan ketidakpuasan warga dengan cara menerima setiap laporan 
pertanggungjawaban, me. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi dalam program sanitasi 
dan penyehatan lingkungan, meliputi: (a) faktor pendukung, berupa sumber 
daya manusia aparat dari sinergi antar instansi pemerintah daerah yang mampu 
melaksanakan clan mengendalikan program secara baik, adanya sosialisasi yang 
memberikan pemahaman sehingga program dapat diterirna dengan baik oleh 
kelompok sasaran, dukungan dana pendampingan dari pemerintah daerah 
sebagai syarat penting dalam menjaga keberlangsungan program dalarn masa 
pengawasan, dan adanya jaringan kelompok sosial barn bemama KSM yang 
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menjamin program berlangsung dengan baik. (b) faktor penghambat meliputi, 
pemahaman warga masih terhadap manfaat sarana sanitasi belum memadai dan 
berdampak pada pemakaian yang relatif singk:at mempengaruhi keberlanjutan 
program, partisipasi masyarakat hanya sebagai sub ordinat dari pemerintah 
yang hanya menyetujui setiap program dalam level terendah partisipasi pasif, 
sikap apatis warga penerima manfaat, sarana seperti ada dan tiada, dan 
kebiasaan perilaku BABS yang sulit dirubah. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyadari betapa 
besamya dampak partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur sanitasi di 
Kabupaten Sukamara, oleh karena itu saran ditujukan kepada : 
I. Pemerintah Daerah Tim Koordinasi Percepatan Pembangunan Sanitasi dan 
Permukiman di Kabupaten Sukamara Peningk:atan partisipasi masyarakat harus 
lebih diutamakan dari segi pembangunan manusianya bukan terfokus pada peran 
masyarakat dalam pembangunan fisik saja maka dari itu dengan memberikan 
pemahaman yang kompreshensif menjadi tugas bersama antara masyarakat dan 
pemerintah selain itu perlu bantuan stimulus pemeliharaan agar sarana-prasarana 
tetap dapat termanfaatkan dengan sebaik-baiknya demi perbaikan kualitas hidup. 
2. Stakeholder internal dan eksternal bahwa Sosialisasi program tidak terbatas 
dalam rapat, tapi dapat disampaikan dengan berbagai media penyampaian baik 
rnelalui tokoh agama, adat maupun tokoh masyarakat, dalam setiap kegiatan 
masyarakat yang kerakkali diadakan . 
3. Kelompok Swadaya masyarakat (KSM) bahwa peran aktif masyarakat 
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diharapkan bukan hanya saat implementasi program pembangunan infrastruktur 
sanitasi tetapi diharapkan juga pada saat formulasi ataupun evaluasi proses 
pembangunan tersebut, melalui proses belajar sosial guna perbaikan dan 
penyempurnaan dimasa mendatang. 
4. Stakeholder ekstenal , untuk merubah kebiasan BABS warga masyarakat 
diperlukan pendekatan yang lebih persuasif yang lebih memanusiakan dengan 
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
PEDOMAN WAW AN CARA 
DATA SUBYEKPENELITIAN: MASYARAKAT 
a. Nama 





Swasta/Ketua KSM Permata Padang 
Kelurahan Padang, Kee. Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Darimana saudara mengetahui program ini 
2. Apakah saudara ikut serta dalam kegiatan merumuskan program sanitasi 
dan penyehatan lingkungan di daerah kabupaten sukamara 
3. Berapa kali saudara mengikuti rapat sosialisasi 
4. Apakah setiap keputusan dalam identifikasi program melibatkan 
masyarakat (tokoh/perwakilan)? 
5. Jelaskan bagaimanakah masukan saudara bagi program ini 
6. Apakah penerima bantuan program sesuai dengan ketentuan/ tepat sasaran 
B. TAHAP PELAKSANAAN 
1. Jelaskan bagairnana proses pelaksanaan program ini 
2 Siapa yang mengerjakan atau melaksanakan program ini didaerah saudara 
3. Bagaimanakah bentuk keterlibatan saudara dalam pelaksanaan kegiatan 
pemhuatan jamban keluarga. 
4. Bantuan yang saudara berikan dalam program ini (materi maupun non 
materi) 
5. Apakah masyarakat penerima bantuan turut serta memberikan bantuan 
dalam pelaksanaan program ini 
6. Apakah ada keterlibatan kaum wanita dalam program ini 
7. Apa saja yang disiapkan dalam mendukung program ini, 
8. Jelaskan apa saja yang tidak dapat dipenuhi dalam mendukung program 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
I. Apakah saudara tennasuk dalam penerima bantuan program 
2. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan 
3. Bagaimana perasaan saudara menerima bantuan ini 
4. Apakah telah memanfaatkan sarana sanitasi yang diberikan dan kesulitan 
dalam pengggunaan bantuan program ini 
5 Bagaimanakah kualitas bantuan program ini 
6. Dalam rumah tangga saudara, Siapa yang bertugas membersihkan 
toilet/we 
7. Adak.ah tempat BABS yang lain, selain yang ada dirumah/milik sendiri 
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8. Adak.ah tersedia sarana BABS ladang/kebun saudara? 
9. Apakah saudara mengetahui bahwa bantuan program ini hanya diberikan 
sekali, bagaimana tanggapan saudara. 
D. TAHAP EV ALUASI 
1. Setelah program ini dilaksanakan, apakah ada komplain dari anggota 
masyarakat? Terkait dengan kualitas sarana dan prasarana yang diberikan 
2. Apakah realisasi bantuan program ini telah sesuai dengan rencana yang 
telah disepakati bersama. 
3. Apak:ah bantuan fasilitas yang diberikan sudah dimanfaatkan secara 
maksimal. 
4. Apakah saudara mengetahui bagaimana cara memberikan masukan kepada 
pemerintah. 
5. Apak:ah saudara pernah dikunjungi oleh aparatur pemerintah setelah 
menerima bantuan, berapa lama? 
6. Apa yang menjadi keluhan dalarn program ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEK PENELITIAN: MASY ARAKA T 
a. Nama 





Swasta/Ketua KSM Bina Warga 
Kelurahan Mendawai, Kee. Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Darimana saudara mengetahui program ini 
2. Apakah saudara ikut serta dalam kegiatan merumuskan program sanitasi 
dan penyehatan lingkungan di daerah kabupaten sukamara 
3. Berapa kali saudara mengikuti rapat sosialisasi 
4. Apakah setiap keputusan dalam identifikasi program melibatkan 
masyarakat (tokoh/perwakilan)? 
5. Jelaskan bagaimanakah rnasukan saudara bagi program ini 
6. Apakah penerima bantuan program sesuai dengan ketentuan/ tepat sasaran 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
I. Jelaskan bagaimana proses pelaksanaan program ini 
2. Siapa yang mengerjakan atau melaksanakan program ini didaerah saudara 
3 Bagaimanakah bentuk keterlibatan saudara dalam pelaksanaan kegiatan 
pembuatan jam ban keluarga_ 
4. Bantuan yang saudara berikan dalam program ini (materi maupun non 
materi) 
5. Apakah masyarakat penerima bantuan turut serta memberikan bantuan 
dalam pelaksanaan program ini 
6. Apakah ada keterlibatan kaum wanita dalam program ini 
7. Apa saja yang disiapkan dalam mendukung program ini, 
8. Jelaskan apa saja yang tidak dapat dipenuhi dalam mendukung program 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
1. Apakah saudara termasuk dalam penerima bantuan program 
2. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan 
3. Bagaimana perasaan saudara menerima bantuan ini 
4. Apakah telah memanfaatkan sarana sanitasi yang diberikan dan kesulitan 
dalam pengggunaan bantuan program ini 
5. Bagaimanakah kualitas bantuan program ini 
6. Dalam rumah tangga saudara, Siapa yang bertugas membersihkan 
toilet/we 
7. Adakah tempat BABS yang lain, selain yang ada dirumah/milik sendiri 
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8. Adakah tersedia sarana BABS ladang/kebun saudara? 
9. Apakah saudara mengetahui bahwa bantuan program ini hanya diberikan 
sekali, bagaimana tanggapan saudara. 
D. TAHAPEVALUASI 
1. Setelah program ini dilaksanakan, apakah ada komplain dari anggota 
masyarakat? Terkait dengan kualitas sarana dan prasarana yang diberikan 
2. Apakah realisasi bantuan program ini telah sesuai dengan rencana yang 
telah disepakati bersama. 
3. Apakah bantuan fasilitas yang diberikan sudah dimanfaatkan secara 
maksimal. 
4. Apakah saudara mengetahui bagaimana cara memberikan masukan kepada 
pemerintah. 
5. Apakah saudara pemah dikunjungi oleh aparatur pemerintah setelah 
menerima bantuan, berapa lama? 
6. Apa yang menjadi keluhan dalam program ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEKPENELITIAN: MASYARAKAT 
a. Nama 





Swasta/Tokoh Masyarakat Desa Sei. Cabang Barat 
Desa Sei. Cabang Barat, Kee. Pantai Lunci 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Darimana saudara mengetahui program ini 
2. Apakah saudara ikut serta dalam kegiatan merumuskan program sanitasi 
dan penyehatan lingkungan di daerah kabupaten sukamara 
3. Berapa kali saudara mengikuti rapat sosialisasi 
4. Apakah setiap keputusan dalam identifikasi program melibatkan 
masyarakat (tokoh/perwakilan)? 
5. Jelaskan bagaimanakah masukan saudara bagi program ini 
6. Apakah penerima bantuan program sesuai dengan ketentuan/ tepat sasaran 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
1. Jelaskan bagaimana proses pelaksanaan program ini 
2_ Siapa yang mengerjakan atau melaksanakan program ini didaerah saudara 
3 Bagaimanakah bentuk keterlibatan saudara dalam pelaksanaan kegiatan 
pembuatan jamban keluarga. 
4. Bantuan yang saudara berikan dalam program ini (materi maupun non 
materi) 
5. Apakah masyarakat penerima bantuan turut serta memberikan bantuan 
dalam pelaksanaan program ini 
6 Apakah ada keterlibatan kaum wanita dalam program ini 
7. Apa saja yang disiapkan dalam mendukung program ini, 
8 Jelaskan apa saja yang tidak dapat dipenuhi dalam mendukung program 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
1. Apakah saudara termasuk dalam penerima bantuan program 
2. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan 
3. Bagaimana perasaan saudara menerima bantuan ini 
4. Apakah telah memanfaatkan sarana sanitasi yang diberikan dan kesulitan 
dalam pengggunaan bantuan program ini 
5 Bagaimanakah kualitas bantuan program ini 
6. Dalam rumah tangga saudara, Siapa yang bertugas membersihkan 
toilet/we 
7. Adakah tempat BABS yang lain, selain yang ada dirumah/milik sendiri 
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8. Adakah tersedia sarana BABS ladang/kebun saudara? 
9. Apakah saudara mengetahui bahwa bantuan program ini hanya diberikan 
sekali, bagaimana tanggapan saudara. 
D. TAHAP EV ALUASI 
I . Setelah program ini dilaksanakan, apakah ada komplain dari anggota 
masyarakat? T erkait dengan kualitas saran a dan prasarana yang diberikan 
2. Apakah realisasi bantuan program ini telah sesuai dengan rencana yang 
telah disepak:ati bersama. 
3. Apakah bantuan fasilitas yang diberikan sudah dimanfaatkan secara 
maksimal. 
4. Apakah saudara mengetahui bagaimana cara memberikan masukan kepada 
pemerintah. 
5. Apakah saudara pemah dikunjungi oleh aparatur pemerintah setelah 
menerima bantuan, berapa lama? 
6. Apa yang menjadi keluhan dalam program ini. 
43731.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEKPENELITIAN: MASYARAKAT 
a. Nama TATI 
b. Jenis Kelamin Perempuan 
c. Pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) 
d. Alamat Desa Cabang Barat, Kee. Pantai Lunci 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Darimana saudara mengetahui program ini 
2. Apakah saudara ikut serta dalam kegiatan merumuskan program sanitasi 
dan penyehatan lingkungan di daerah kabupaten sukamara 
3. Berapa kali saudara mengikuti rapat sosialisasi 
4. Apakah setiap keputusan dalam identifikasi program melibatkan 
masyarakat (tokoh/perwakilan)? 
5. Jelaskan bagaimanakah masukan saudara bagi program ini 
6. Apakah penerima bantuan program sesuai dengan ketentuan/ tepat sasaran 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
I. Jelaskan bagaimana proses pelaksanaan program ini 
2. Siapa yang mengerjakan atau melaksanakan program ini didaerah saudara 
3. Bagaimanakah bentuk keterlibatan saudara dalam pelaksanaan kegiatan 
pembuatan jamban keluarga. 
4. Bantuan yang saudara berikan dalam program ini (materi maupun non 
materi) 
5. Apakah masyarakat penerima bantuan turut serta memberikan bantuan 
dalam pelaksanaan program ini 
6. Apakah ada keterlibatan kaum wanita dalam program ini 
7. Apa saja yang disiapkan dalam mendukung program ini, 
8. Jelaskan apa saja yang tidak dapat dipenuhi dalam mendukung program 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
I . Apakah saudara termasuk dalam penerima bantuan program 
2. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan 
3. Bagaimana perasaan saudara menerima bantuan ini 
4. Apakah telah memanfaatkan sarana sanitasi yang diberikan dan kesulitan 
dalam pengggunaan bantuan program ini 
5. Bagaimanakah kualitas bantuan program ini 
6. Dalam rumah tangga saudara, Siapa yang bertugas membersihkan 
toilet/we 
7. Adak.ah tempat BABS yang lain, selain yang ada dirumah/milik sendiri 
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8. Adakah tersedia sarana BABS ladang/kebun saudara? 
9. Apakah saudara mengetahui bahwa bantuan program ini hanya diberikan 
sekali, bagaimana tanggapan saudara. 
D. TAHAP EVALUASI 
I. Setelah program ini dilaksanakan, apakah ada komplain dari anggota 
masyarakat? Terkait dengan kualitas sarana dan prasarana yang diberikan 
2. Apakah realisasi bantuan program ini telah sesuai dengan rencana yang 
telah disepakati bersama. 
3. Apakah bantuan fasilitas yang diberikan sudah dimanfaatkan secara 
maksimal. 
4. Apakah saudara mengetahui bagaimana cara memberikan masukan kepada 
pemerintah. 
5. Apakah saudara pernah dikunjungi oleh aparatur pemerintah setelah 
menerima bantuan, berapa lama? 
6. Apa yang menjadi keluhan dalam program ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEKPENELITIAN: MASYARAKAT 
a. Nama 





Swasta/Tokoh Pemuda Kelurahan Padang 
Kelurahan Padang, Kee. Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Darimana saudara mengetahui program ini 
2. Apakah saudara ikut serta dalam kegiatan merumuskan program sanitasi 
dan penyehatan Iingkungan di daerah kabupaten sukamara 
3. Berapa kali saudara mengikuti rapat sosialisasi 
4. Apakah setiap keputusan dalam identifikasi program melibatkan 
masyarakat (tokoh/pef\'/akilan)? 
5. Jelaskan bagaimanakah masukan saudara bagi program ini 
6. Apakah penerirna bantuan program sesuai dengan ketentuanf tepat sasaran 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
I. Jelaskan bagaimana proses pelaksanaan program ini 
2. Siapa yang mengerjakan atau melaksanakan program ini didaerah saudara 
3. Bagaimanakah bentuk keterlibatan saudara dalam pelaksanaan kegiatan 
pembuatan jamban keluarga. 
4. Bantuan yang saudara berikan dalam program ini (materi maupun non 
materi) 
5. Apakah masyarakat penerima bantuan turut serta memberikan bantuan 
dalam pelaksanaan program ini 
6. Apakah ada keterlibatan kaum wanita dalam program ini 
7. Apa saja yang disiapkan dalam mendukung program ini, 
8. Jelaskan apa saja yang tidak dapat dipenuhi dalam mendukung program 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
1. Apakah saudara termasuk dalam penerima bantuan program 
2. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan 
3. Bagaimana perasaan saudara menerima bantuan ini 
4. Apakah telah memanfaatkan sarana sanitasi yang diberikan dan kesulitan 
dalam pengggunaan bantuan program ini 
S. Bagaimanakah kualitas bantuan program ini 
6. Dalam rumah tangga saudara, Siapa yang bertugas membersihkan 
toilet/we 
7. Adak.ah tempat BABS yang lain, selain yang ada dirumah/milik sendiri 
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8. Adakah tersedia sarana BABS ladang/kebun saudara? 
9. Apakah saudara mengetahui bahwa bantuan program ini hanya diberikan 
sekali, bagaimana tanggapan saudara. 
D. TAHAPEVALUASI 
1. Setelah program ini dilaksanakan, apakah ada komplain dari anggota 
masyarakat? T erkait dengan kualitas sarana dan prasarana yang diberikan 
2. Apakah realisasi bantuan program ini telah sesuai dengan rencana yang 
telah disepakati bersama. 
3. Apakah bantuan fasilitas yang diberikan sudah dimanfaatkan secara 
maksimal. 
4. Apakah saudara mengetahui bagaimana car a memberikan masukan kepada 
pemerintah. 
5. Apakah saudara pemah dikunjungi oleh aparatur pemerintah setelah 
menerirna bantuan, berapa lama? 
6. Apa yang menjadi keluhan dalarn program ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEKPENELITIAN: APARATUR PEMERINTAH 
a. Nama RENDY LESMANA, SP,. MM. 
b. Jenis Kelamin Laki-laki 
C. Jabatan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
ukamara 
d. Instansi Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
I. Jelaskan program-program apa saja yang digulirkan pemerintah dalam 
rangka pembangunan sanitasi 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi program, 
3. Siapa saja hadir dalam kegiatan tersebut dan dimana diselenggarakan 
4. Jelaskan mengenai keterlibatan rnasyarakat dalam rembuk/rapat 
perencaaan program 
S_ Jelaskan apa saja yang direncanakan oleh masyarakat penerima yang 
tergabung dalam kelompok KSM 
6_ Fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah terkait program 
7. Jelaskan lembaga-lembaga yang terlibat mengelola bantuan program 
sanitasi. 
8. Bagaimana penerimaan masyarakat dalam program tersebut. 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
1. Jelaskan pelaksanaan Program sanitasi di kabupaten Sukamara? 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program? 
3 Apa saja bantuan yang diberikan oleh masyarakat dalam mendukung 
program 
4. Jelaskan sumber tenaga kerja dari mana saja dalam mendukung 
pelaksanaan program 
5. Jelaskan dukungan sarana apa saja yang tidak dapat dipenuhi penerima 
manfaat 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
1 Apakah masyarakat penerima manfaat program telah menggunakan sarana 
sanitasi, jelaskan 
2. Alasan warga penerima bantuan yang tidak menggunakan sarana sanitasi 
3 Bagaimana kebiasaan masyarakat BABS, apakah sudah berubah, jelaskan. 
4. Apakah sarana sanitasi yang disalurkan ada yang rusak, apa penyebabnya. 
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5. Apakah sarana sanitasi tersebut telah dirawat dan dijaga sesuai ketentuan. 
D. TAHAPEVALUASI 
1. Bagaimana kemampuan aparat dalam pelaksanan tugas 
2. Bagaimana keterlibatan dan keaktifan warga dalam rapat, dalam bentuk 
apa. 
3. Jelaskan keterlibatan kaum perempuan dalam program 
4. Jelaskan peran serta tokoh masyarakat dalam program 
5. Bagaimana penilaian saudara terhadap partisipasi masyarakat dalam setiap 
tahapan program. 
6. Apakah pernah masyarakat melaporkan keadaan sarana sanitasi yang 
rusak, jelaskan 
7. Apakah setiap tahapan pekerjaan pihak pemerintah selalu 
memantau/mengawasi? jelaskan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEKPENELITIAN: APARATUR PEMERINTAH 
a. Nama 
b. Jenis Kelarnin 
c. Jabatan 
d. lnstansi 
AMIR SAPIUDIN, Skm. 
Laki-laki 
Kabid Promkes 
Dinas Kesehatan Kabupaten Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Jelaskan program-program apa saja yang digulirkan pemerintah dalam 
rangka pembangunan sanitasi. 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalarn sosialisasi program, 
3. Siapa saja hadir dalam kegiatan tersebut dan dimana diselenggarakan 
4. Jelaskan mengenai keterlibatan masyarakat dalam rembuk/rapat 
perencaaan program 
5. Jelaskan apa saja yang direncanakan oleh masyarakat penerima yang 
tergabung dalam kelompok KSM 
6. Fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah terkait program 
7. Jelaskan lembaga-Jembaga yang terlibat mengelola bantuan program 
sanitasi. 
8. Bagaimana penerimaan masyarakat dalam program tersebut. 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
1. Jelaskan pelaksanaan Program sanitasi di kabupaten Sukamara? 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program? 
3. Apa saja bantuan yang diberikan oleh masyarakat dalam mendukung 
program 
4. Jelaskan sumber tenaga kerja dari mana saja dalam mendukung 
pelak.sanaan program 
5 Jelaskan dukungan sarana apa saja yang tidak dapat dipenuhi penerima 
manfaat 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
I Apakah masyarakat penerima manfaat program telah menggunakan sarana 
sanitasi, jelaskan 
2. Alasan warga penerima bantuan yang tidak menggunakan sarana sanitasi 
3. Bagaimana kebiasaan masyarakat BABS, apakah sudah berubah, jelaskan. 
4. Apakah sarana sanitasi yang disalurkan ada yang rusak, apa penyebabnya. 
5. Apakah sarana sanitasi tersebut telah dirawat dan dijaga sesuai ketentuan. 
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D. TAHAPEVALUASI 
1. Bagaimana kernampuan aparat dalam pelaksanan tugas 
2. Bagaimana keterlibatan dan keaktifan warga dalam rapat, dalam bentuk 
apa. 
3. Jelaskan keterlibatan kaum perempuan dalam program 
4. Jelaskan peran serta tokoh masyarakat dalam program 
5. Bagaimana penilaian saudara terhadap partisipasi masyarakat dalam setiap 
tahapan program. 
6. Apakah pernah masyarakat melaporkan keadaan sarana sanitasi yang 
rusak, jelaskan 
7. Apakah setiap tahapan pekerjaan pihak pemerintah selalu 
memantau/mengawasi? jelaskan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEK PENELITIAN: APARATUR PEMERINTAH 
a. Nama 
b. Jenis Kelamin 
c. Jabatan 
d. lnstansi 
HERU SETIAWAN, ST 
Laki-laki 
Kabid Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sukarnara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Jelaskan program-program apa saja yang digulirkan pemerintah dalam 
rangka pembangunan sanitasi. 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi program, 
3. Siapa saja hadir dalam kegiatan tersebut dan dimana diselenggarakan 
4. Jelaskan mengenai keterlibatan masyarakat dalam rernbuk/rapat 
perencaaan program 
5. Jelaskan apa saja yang direncanakan oleh rnasyarakat penerima yang 
tergabung dalam kelompok KSM 
6_ Fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah terkait program 
7. Jelaskan lembaga-lembaga yang terlibat mengelola bantuan program 
sanitasi. 
8. Bagaimana penerimaan masyarakat dalam program tersebut. 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
I. Jelaskan pelaksanaan Program sanitasi di kabupaten Sukamara? 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program? 
3. Apa saja bantuan yang diberikan oleh masyarakat dalam mendukung 
program 
4. Jelaskan sumber tenaga kerja dari mana saja dalam mendukung 
pelaksanaan program 
5. Jelaskan dukungan sarana apa saja yang tidak dapat dipenuhi penerima 
manfaat 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
I. Apakah masyarakat penerima manfaat program telah menggunakan sarana 
sanitasi, jelaskan 
2. Alasan warga penerima bantuan yang tidak menggcnakan sarana sanitasi 
3. Bagaimana kebiasaan masyarakat BABS, apakah sudah berubah, jelaskan. 
4. Apakah sarana sanitasi yang disalurkan ada yang rusak, apa penyebabnya. 
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5. Apakah sarana sanitasi tersebut telah dirawat dan dijaga sesuai ketentuan. 
D. TAHAPEVALUASI 
I. Bagairnana kernarnpuan aparat dalam pelaksanan tugas 
2. Bagairnana keterlibatan dan keaktifan warga dalam rapat, dalam bentuk 
apa. 
3. Jelaskan keterlibatan kaum perempuan dalarn program 
4. Jelaskan peran serta tokoh masyarakat dalam program 
5. Bagaimana penilaian saudara terhadap partisipasi masyarakat dalam setiap 
tahapan program. 
6. Apakah pernah masyarakat melaporkan keadaan sarana sanitasi yang 
rusak, jelaskan 
7. Apakah setiap tahapan pekerjaan pihak pemerintah selalu 
memantau/mengawasi? jelaskan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEK PENELmAN: APARATUR PEMERINTAH 
a. Narna 
b. Jenis Kelamin 
c. Jabatan 
d. Instansi 
SYAFRI DHARMA, ST. 
Laki-laki 
Kabid Cipta Karya 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
1. Jelaskan program-program apa saja yang digulirkan pemerintah dalam 
rangka pembangunan sanitasi. 
2. Bagaimana keterlibatan rnasyarakat dalam sosialisasi program, 
3. Siapa saja hadir dalam kegiatan tersebut dan dimana diselenggarakan 
4. Jelaskan mengenai keterlibatan masyarakat dalam rembuk/rapat 
perencaaan program 
5. Jelaskan apa saja yang direncanakan oleh masyarakat penerima yang 
tergabung dalam kelompok KSM 
6. Fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah terkait program 
7. Jelaskan lembaga-lembaga yang terlibat mengelola bantuan program 
sanitasi. 
8. Bagaimana penerimaan masyarakat dalam program tersebut. 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
1. Jelaskan pelaksanaan Program sanitasi di kabupaten Sukamara? 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program? 
3. Apa saja bantuan yang diberikan oleh masyarakat dalam mendukung 
program 
4. Jelaskan sumber tenaga kerja dari mana saja dalam mendukung 
pelaksanaan program 
5. Jelaskan dukungan sarana apa saja yang tidak dapat dipenuhi penerima 
manfaat 
C. TAHAPPEMANFAATAN 
I . Apakah masyarakat penerima manfaat program telah menggunakan sarana 
sanitasi, jelaskan 
2. Alasan warga penerima bantuan yang tidak menggunakan sarana sanitasi 
3. Bagaimana kebiasaan masyarakat BABS, apakah sudah berubah, jelaskan. 
4. Apakah sarana sanitasi yang disalurkan ada yang rusak, apa penyebabnya. 
S. Apakah sarana sanitasi tersebut telah dirawat dan dijaga sesuai ketentuan. 
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D. TAHAP EVALUASI 
I. Bagaimana kemampuan aparat dalam pelaksanan tugas 
2. Bagaimana keterlibatan dan keaktifan warga dalam rapat, dalam bentuk 
apa. 
3. Jelaskan keterlibatan kaum perempuan dalam program 
4. Jelaskan peran serta tokoh masyarakat dalam program 
5. Bagaimana penilaian saudara terhadap partisipasi masyarakat dalam setiap 
tahapan program. 
6. Apak:ah pernah masyarakat melaporkan keadaan sarana sanitasi yang 
rusak, jelaskan 
7. Apakah setiap tahapan pekerjaan pihak pemerintah selalu 
memantau/mengawasi? jelaskan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEK PENELITIAN: APARATUR PEMERINTAH 
a. Nama 






Kelurahan Padang, Kee. Sukamara, Kabupaten Sukamara 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
l. Jelaskan program-program apa saja yang digulirkan pemerintah dalam 
rangka pembangunan sanitasi. 
2. Bagairnana keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi program, 
3. Siapa saja hadir dalarn kegiatan tersebut dan dimana diselenggarakan 
4. Jelaskan mengenai keterlibatan masyarakat dalam rembuk/rapat 
perencaaan program 
5. Jelaskan apa saja yang direncanakan oleh masyarakat penerima yang 
tergabung dalam kelompok KSM 
6. Fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah terkait program 
7. Jelaskan lembaga-lembaga yang terlibat mengelola bantuan program 
sanitasi. 
8. Bagaimana penerimaan masyarakat dalam program tersebut. 
B. TAHAP PELAKSANAAN 
1. Jelaskan pelaksanaan Program sanitasi di kabupaten Sukamara? 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program? 
3_ Apa saja bantuan yang diberikan oleh masyarakat dalam mendukung 
program 
4. Jelaskan sumber tenaga kerja dari mana saja dalam mendukung 
pelaksanaan program 
5. Jelaskan dukungan sarana apa saja yang tidak dapat dipenuhi penerima 
manfaat 
C. TAHAP PEMANFAATAN 
1 Apakah masyarakat penerima manfaat program telah menggunakan sarana 
sanitasi, jelaskan 
2. Alasan warga penerima bantuan yang tidak menggunakan sarana sanitasi 
3 Bagaimana kebiasaan masyarakat BABS, apakah sudah berubah, jelaskan. 
4. Apakah sarana sanitasi yang disalurkan ada yang rusak, apa penyebabnya. 
5. Apakah sarana sanitasi tersebut telah dirawat dan dijaga sesuai ketentuan. 
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D. TAHAPEVALUASI 
1. Bagaimana kemampuan aparat dalam pelaksanan tugas 
2. Bagaimana keterlibatan dan keaktifan warga dalam rapat, dalam bentuk 
apa. 
3. Jelaskan keterlibatan kaum perempuan dalam program 
4. Jelaskan peran serta tokoh masyarakat dalam program 
5. Bagaimana penilaian saudara terhadap partisipasi masyarakat dalam setiap 
tahapan program. 
6. Apakah pernah masyarakat melaporkan keadaan sarana sanitasi yang 
rusak, jelaskan 
7. Apakah setiap tahapan pekerjaan pihak pemerintah selalu 
memantau/mengawasi? jelaskan 
43731.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
PE DOMAN WAWANCARA 
DATA SUBYEK PENELITIAN: APARATUR PEMERINTAH 
a. Narna BAMBANG. 




Ketua Lembaga Masyarakat Desa (LMD) Sei. Cabang Baral 
Sei. Cabang Barat, Kee. Pantai Lunci 
A. TAHAPPERENCANAAAN 
I. Jelaskan program-program apa saja yang digulirkan pemerintah dalam 
rangka pembangunan sanitasi. 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi program, 
3. Siapa saja hadir dalam kegiatan tersebut dan dimana diselenggarakan 
4. Je]askan mengenai keterlibatan masyarakat dalam rembuk/rapat 
perencaaan program 
5. Jelaskan apa saja yang direncanakan oleh rnasyarakat penerima yang 
tergabung dalam kelompok KSM 
6. Fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah terkait program 
7. Jelaskan lembaga-lembaga yang terlibat mengelola bantuan program 
sanitasi. 
8. Bagaimana penerimaan masyarakat dalam program tersebut. 
B. TAHAPPELAKSANAAN 
1. Jelaskan pelaksanaan Program sanitasi di kabupaten Sukamara? 
2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program? 
3. Apa saja bantuan yang diberikan oleh masyarakat dalam mendukung 
program 
4. Jelaskan sumber tenaga kerja dari mana saja dalam mendukung 
pelaksanaan program 
5. Jelaskan dukungan sarana apa saja yang tidak dapat dipenuhi penerima 
manfaat 
C. TAHAP PEMANFAATAN 
1. Apakah masyarakat penerima manfaat program telah menggunakan sarana 
sanitasi, jelaskan 
2. Alasan warga penerima bantuan yang tidak menggunakan sarana sanitasi 
3. Bagaimana kebiasaan masyarakat BABS, apakah sudah berubah, jelaskan. 
4. Apakah sarana sanitasi yang disalurkan ada yang rusak, apa penyebabnya. 
5. Apakah sarana sanitasi tersebut telah dirawat dan dijaga sesuai ketentuan. 
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D. TAHAP EVALUASI 
I. Bagaimana kemampuan aparat dalam pelaksanan tugas 
2. Bagaimana keterlibatan dan keaktifan warga dalam rapat, dalam bentuk 
apa. 
3. Jelaskan keterlibatan kaum perempuan dalam program 
4. Jelaskan peran serta tokoh masyarakat dalam program 
5. Bagaimana penilaian saudara terhadap partisipasi masyarakat dalam setiap 
tahapan program. 
6. Apakah pernah masyarakat melaporkan keadaan sarana sanitasi yang 
rusak, jelaskan 
7. Apakah setiap tahapan pekerjaan pihak pemerintah selalu 
memantau/mengawasi? jelaskan 
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TRANSKRIP WA WAN CARA 
PERTISIP AS! MASY ARAKAT DALAM PROGRAM SANITASI 
DAN PENYEHATANLINGKUNGAN DI KABUPATEN SUKAMARA 
Informan Jawaban Informan 
A. TAHAPPERENCANAAN 1. Kepalas Dinas Lingkungan 1. setiap program pemerintah yang akan diluncurkan, sebelumnya akan 
I. Data subyek penelitian Hidup diadakan sosialisasi dulu kepada masyarakat. Hal ini dilakukan selain 
berasal dari masyarakat merupakan sebagai sarana komunikasi efektif yang memberikan 
2. Data subyek penelitian pemahaman, pengetahuan pentingnya program, Juga menghindari 
berasal dari Aparatur penolakan atas program oleh masyarakat. Kegiatan diadakan pada waktu 
Pernerintah ada kegiatan masyarakat da nada juga sesuai dengan anggaran ditiap 
instansi. (Wawancara tanooal 18 Aoril 2018) 
2. Kabid Promosi Kesehatan 2. Dengan adanya sosialisasi, masyarakat akan mengetahui program 
Dinas Kesehatan pemerintah yang akan masuk di Iingkungan mereka. Masyarakat diajak 
untuk dapat mendukung program tersebut sehingga kualitas output 
program akan berdampak positif bagi peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat. Untuk waktunya lebih baik kalau ada kegiatan warga 
misalnva vasinan wariza a tau keoiatan musrenbanP. 
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3. Kepala Bi dang Perumahan 
Rakyat clan Kawasan 
Pennukiman 
4. Ketua Lembaga 
Masvarakat Desa (LMD) 
Cabang Barat 
Jawaban Informan 
3. Kabupaten Sukamara merupakan salahsatu daerah di Provinsi 
Kalimantan Tengah yang mendapat sasaran proyek sa.nitasi. Untuk itu 
kami bersama instansi teknis lainnya yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sukamara clan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukamara. 
memberikan informasi kepada masyarakat diwilayah yang terkena 
sasaran program. Sosialisasi di lakukan dengan mengundang aparatur 
kecamatan, kelurahan/desa, kelompok sasaran dan juga keluarga 
penerima manfaat dalam rangka menyatukan visi clan misi program yang 
melibatkan peran serta aktif masyarakat. Dalam pelaksanaannya 
terkadang menimbulkan pertanyaan dari elemen masyarakat yang tidak 
terkena dampak namun menginginkan bantuan tersebut, clan melalui 
forum tersebut dijelaskan mengenai jumlah bantuan yang diberikan 
sangat terbatas clan bertahap, maka melalui sosialisasi ini pemahaman dan 
dukungan masyarakat diharapkan berguna untuk mengurangi 
ketidakDuasan clan kecemburuan. (Wawancara, 20 April 2018) 
4. sebagai \Varga masyarakat penerima manfaat, kami mengikuti program 
pada setiap tahapan clan akan memberitahukan kepada setiap warga agar 
bersedia menerima program tersebut, karena kami yakin setiap program 
yang digulirkan oleh pemerintah dapat meningkatkan taraf kehidupan, 
buktinya \Varga yang bekerja sehari-hari sebagai nelayan, petani maupun 
buruh dengan kerelaan hati mengikuti sosialisasi program sampai selesai, 
yang tidak bisa maka diwakilkan oleh anggota rumah tangga biasanya 
isterinva. (Wawancara, 14 April 2018) 
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5. Kepala Bi dang Perumahan 5. mengena1 program sanitasi dan penyehatan lingkungan sudah 
Rakyat dan Kawasan dilaksanakan mulai tahun 2015 dan terns berjalan sampai saat ini tahun 
Permukiman 2018 telah tercapai 30% clan diharapkan pencapaian target sampai tahun 
2019 sebesar 50% clan tahun 2022 sebesar I OOo/o. bantuan yang diberikan 
ada empat jenis yaitu bantuan sepitenk komunal, stimulant perumahan 
S¥ladaya (BSPS), on site sepitenk clan bed.ab rum.ah. untuk bantuan 
stimulant perumahan swadaya (BSPS) ditujukan kepada masyarakat 
berpenghasilan rendah. bantuan sepitenk komunal ditujukan kepada 
kelompok masyarakat yang disebut KSM. Sementara bantuan on site 
I sepitenk clan bedah rumah diberikan kepada perorangan bagi keluarga 
berpenghasilan rend.ab atau kurang mampu. Dengan bantuan tersebut pola 
BABS masyarakat dapat berubah clan juga lingkungan masyarakat akan 
menjadi bersih serta hieginis sehingga tercipta kawasan lingkungan yang 
schat (wawancara tano-o-al 11 Anril 2018) 
6. KepaJas Dinas Lingkungan 6. Kami rasa ha] itu sudah dilakukan namun hanya sebagai sosia1isasi saja, 
Hidup artinya belum sarnpai kepad.a mengikutkan mereka secara aktif atau 
secara pen uh didalam kegiatan sanitasi dan penyehatan lingkungan". 
Mak.sud kami adalah mengikutkan lembaga atau organisasi tersebut mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada pengawasannya. 
(Sukamara, 18 Anril 2018) 
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7. Kepala Bidang Cipta Karya 7. Kami dari Bidang Cipta. Karya, memandang bahwa keterlibatan LMD 
dalam penyampaian program sanitasi ini perlu sebab mereka adalah 
organisasi formal yang dibentuk oleh Pemerintahan Desa yang juga 
sekaligus sebagai representasi keberadaan masyarakat pada lembaga yang 
ada di desa. Lewat LMD kami berharap bahwa program ini dapat 
! 
tersampaikan langsung kepada masyarakat, selain itu pula biasanya pihak 
LMD sebelum sosialisasi dilaksanakan sebagian masyarakat sudah 
mengetahui melalui pamlet atau iklan yang ditempelkan pada papan 
pengumuman yang ada ditempat keramaian misalnya balai desa maupun 
ditemoat wnum lainnva (Sukamara, 15 Anril 2018) 
8. Kabid Promosi Kesehatan 8. iya saya kira langkah clan strategi yang telah diambil oleh Dinas 
Dinas Kesehatan Perumahan Rakyat clan Kawasan Pennukiman sudah tepat ya,,begini 
maksud saya,,dengan pelibatan LMD yang nota bene adalah lembaga 
formal yang ada di desa cukup baik,,sebab apa,,sebab mereka (LMD) ini 
adalah dari masyarakat juga anggotanya,Jadi menurut saya strategi ini 
dari masyaraka~ oleh masyarakat dan untuk masyarakat". (Sukamara, 18 
Aoril 2018). 
9. Kepala Bidang Cipta 9. lya., betul selama ini kami sudah ada melibatkan lembaga atau organisasi 
Karya seperti LMD untuk ikut serta dalam melaksanakan program sanitasi dan 
penyehatan lingkungan. Tetapi terus terang kegiatan itu belum 
seoenuhnva kami lakukan". CSukamara. 15 Aoril 2018) 
IO. Ketua LMD (Bapak 10. Ada partisipasi lembaga dan organisasi, namun hanya sebatas 
Bambang) menyampaikan keinginan saja, lebih dari itu secara aktif misalnya 
didalam pcrencanaan atau pelaksanaannya masi:h perlu ditingkatkan lagi. 
Dengan demikian apa yang diprogramkan oleh pemerintah mendapat 
dukungan dari masyarakat pengguna dari program tersebut. Kalau 
demikian, kami akan pasti mendukung penuh semua program yang 
bermanfaat bagi masvarakat" (Sukamara, 13 Aoril 2018) 
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l l. H. Suri 11. saya mengetahui program 1n1 dari mengikuti sosialisasi yang 
' dilaksanakan oleh pemerintah beberapa bulan yang lalu. Pada waktu 
rapat dan sosialisasi tersebut kami langsung didata dan diminta 
persetujuan mengenai letak sepiting dan masuk dalam kelompok 
nenerirna bantuan". (wawancar~ 14 Aoril 2018). 
12. Kepala Bidang Perumahan 12.Salahsatu program yang diluncurkan oleh pemerintah adalah bantuan 
Rakyat dan Kawasan Sepitenk komunal dirnana pada setiap kelompok berjumlah 50 rurnah 
Permukiman tangga dalam satu kelurahan/desa dibantu kucuran clana sebesar 450 juta. 
Bantuan langsung tersebut digunakan secara swadaya oleh masyarakat 
untuk membangun penyediaan tempat menampung limbah BAB secara 
terpadu atau terintegrasi dalam suatu lahan yang sudah dibebaskan 
haknya untuk kepentingan masyarakat, maka melalui rapat tersebut setiap 
masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Swadaya Masyarakat 
(KSM) merencanakan, menerima, melaksanakan clan memutuskan setiap 
oersoalan menv::ino-kut setiao tahaoan oroOT'!llm." 
13. Y adi 13. pada kegiatan sosialisasi program kami diminta membentuk kelompok 
yang dipandu oleh aparat pemerintah. Setiap warga membuat pernyataan 
yang blangkonya sudah disiapkan oleh bapak-bapak dari dinas perkim, 
1s1nya mengena1 kesanggupan menjalankan program dari mulai 
perencanaan sarnpai memanfaatkan, semua pekerjaan ini kami dibantu 
dengan tulus dari dinas nerkim." <wawancara, 14 Anril 2018) 
14. Y adi 14. kami mengerjakan perencanaan mengenai pembangunan sanitasi berupa 
sepiteng bersama, rencana penggunaan dana, operasional dan 
pemeliharaan sesuai petunjuk dari dinas perkim. Juga menentukan warga 
yang akan mendapat bantuan sesuai basil rapat yang melibatkan aparat 
kelurahan clan kecamatan. (Wawancara, 15 Aoril 2018) 
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15. Lurah Padang 15. Salah satu tugas lurah adalah mengawasi segala kegiatan yang ada di 
wilayahnya masing-masing, seperti juga program sanitasi ini. Kelompok 
masyarakat penerima di tetapkan dengan keputusan lurah clan diketahui oleh 
Camat, ha1 ini untuk menjamin ketepatan sasaran program pada masyarakat 
bernenghasilan rendah di wilavah kami". 
16. Tokoh Masyarakat Desa 16. Selaku masyarakat karni selalu dilibatkan dalam setiap rapat. Pada waktu itu 
Sei. Cabang Barat ada usulan-usulan clan masukan dari warga kami untuk mengatasi masalah 
misalnya waktu menentukan lokasi tempat sepiting yang dikuasai salah satu 
warga, pembebasan laban tersebut harus benar-benar dapat 
dipertangungjawabkan. Ganti rugi yang diberikan pastilah dengan harga 
yang diba¥iah standar karena menyesuaikan dengan bantuan yang diberikan, 
namun alhamdulilah semuanya berjaJan lancar-lancar saja. Sepertinya 
kesadaran warga cukup tinggi untuk memberikan lahannya demi 
kepentingan orang banyak. setelah heres urusan dari bawah semua 
persyaratan administrasi diba\va ke dinas perkim untuk ditindaklanjuti, 
biasanya kalau tahun ini diusulkan, pada tahun berikutnya bantuan 
terealisasi"(wawan""'"" 15 Anril 2018) 
17.Kepala Bidang Perumahan 17. sebenamya masyarakat sudah dapat memutuskan sendiri setiap 
Rakyat clan Kawasan permasalahan yang ada melalui rapat-rapat baik diadakan oleh pemerintah 
Permukiman maupun masyarakat sendiri, karena tidak ada yang dirugikan malah 
menguntungkan masyarakat. Untuk mempermudah persyaratan administrasi 
kami sudah menyiapkan contoh...contoh blangko surat pemyataan, surat 
perjanjian dan bentuk-bentuk SPJ, hal ini clilakukan semata-mata untuk 
akuntabilitas penyelenggaraan program. Selanjutnya setiap usulan yang telah 
disepakati bersama warga masyarakat maka akan kami teruskan kepada 
pemerintah provins1 Kalimantan Tengah, dimana pada tahap ini pemerintah 
provinsi meneruskan pad.a tingkat kementerian, proses ini memakan waktu 
satu tahun, selain itu pula Badan Pemeriksa Keuangan juga akan 
memverifikasi sccara teknis administrasinya, apakah benar-benar telah 
melalui tahaoan usulan dari masvarakat atau tidak"(wawancara , 11 Avril 
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2. B. TAHAPPELAKSANAAN 18. Kepala Bidang Perumahan 18. sosialisasi program yang melibatkan masyarakat penerima manfaat 
I. Data subyek penelitian Rakyat clan Kawasan dilaksanakan sekaligus dengan mematangkan perencanaan dari bawah 
berasal dari masyarakat Permukiman biasanya berjalan setahun sampai realisasi, anggaran langsung ke rekening 
2. Data subyek penelitian KSM penerima manfaat. Maka setelah realisasi tersebut dimulailah 
berasal dari Aparatur perkerjaan fisik atau konstruksi yang pelaksanaannya langsung 
Pemerintah dilaksanakan oleh KSM" ( Wawanc0 - 11April2018). 
19. H. Suri 19. betul sekali pak, dana yang kami terima langsung digunakan sesuai 
rencana, namun untuk pencairannya secara bertahap". (wawancara, 15 
April 2018) 
20. Yadi 20. pencairan dana ban tu an sepiteng komunal sebesar 450 juta d.itransfer ke 
' rekening kami sesuai dengan rencana, artinya apa yang kita kerjakan <lulu ! 
I pencairan pertama 40 persen dari nilai kontrak, misalnya dana pembebasan 
lahan terlebih dahulu, pembelian pipa, semen dan seluruh bahan yang 
diperlukan sampai upah tukang, baru setelah selesai maka pencairan tahap 
kedua 30 persen dari nilai kontrak dikucurkan pada saat kemajuan 
pekerjaan tahap pertama sudah mencapai 20 persen, selanjutnya tahap 
ketiga sebesar 30 persen dari nilai kontrak dan kemajuan pekerjaan tahap 
kedua sudah mencapai 50 persen, demikianlah setelah pencairan tahap 
ketiga seluruh pekerjaan selesai l 00 persen sesuai batas waktu yang 
direncanakan, biasanva lebih ceoat." (wawancara, 16 Aoril 2018) 
21. Tokoh Masyarakat Desa 21 Yang kami ketahui bahwa pengajuan sesuai rencana dicairkan pada tahun 
Sei. Cabang Barat berikutnya adalah berdasarkan tennin, ada pencairan tahap pertama, kedua 
dan ketiga, sesuai dengan rencana dan penggunaan dana minimal 90 persen 
oada setiao terrninnva" (wawancara, 17 Aoril 2018) 
22. H. Suri 22. seluruh pekerjaan konstruksi dilakukan secara swadaya, dukungan materiil 
berupa penyediaan lahan, membuat dinding we closet menyediakan listrik, 
air, gayung, ember, sikat lantai pada tiap rumah keluarga yang menerima 
bantuan meruoakan keseoakatan vang telah ditandatangani setiao war!la 
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masyarakat penerima di Kelurahan Mendawai. Akan tetapi banyak juga 
warua vanu tidak. memenuhinva." (wawan,.."'""' 16 April 2018) 
No Subyek Penelitian lnforman Jawaban Informan 
23. Yadi 23. sesuai kesepakatan masyarakat penerima manfaat sepatutnya mendukung 
kegiatan tersebut dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang 
diperlukan misalnya perlengkapan we, sumber air, listrik,dinding we clan 
juga berupa sumbangan tenaga ketika diadakan pembuatan sepiting 
' maupun penyambungan pipa dari tipa rumah warga, dari pengamatan kami I 
I selama melaksanakan kegiatan In! seluruh warga ikut serta 
I menyumbangkan tenaganya, yaog lal<i-lal<i kerja mengangkut batu, 
' 
mengaduk semen, dan pekerjaan konstruksi lainnya, sedangkan warga 
yang perempuan menyediakan air minum dan makanan secara bergiliran 
I sesuai pembagian kelompok, namun rata-rata yang menerima bantuan 
I belum menyiapkan dinding we" (Wawancara, 16 April 2018) 
' , 24. Dodi 24. Iya bujur,,mun proyek itu swakelola buhan kami ini ada ja yang bantu-
' i ' bantu,,kadang bahan nang kurang di tambahi oleh kades,,kadang jua ibu-ibunya tuh memba\va wadai pak.e kami gotong royong clan ada iuran untuk 
pemeliharaan yang tidak memberatkan" 
Terjemahan . iya benar, jika proyek itu swakelola maka kami int ada juga 
yang membantu, kadang bahan yang kurang ditambahi oleh pale kades, 
kadang juga ibu-ibu membawa jajanan untuk kami gotong royong, dan 
untuk pemeliharaan diadakan iuran menyesuaikan kemampuan warga 
(cfSukamara. 12 Avril 2018). 
25. Masyarakat Pengguna 25. Ulun sudah menyiapkan peralatan pendukung, ember, sikat clan gayung 
apabila nanti we telah dimanfaatkan, kalau untuk dinding sementara 
n1emakai kain,atau plastic berhubung belum ada dana untuk itu, akan kami 
oikirkan suoava rapi lah." (Wawancara, 21Aoril2018) 
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26. Kepala Bi dang Perumahan 26. rata-rata warga masyarakat cukup aktif berpartisi pasi membantu 
Rakyat clan Kav.rasan pelaksanaan pekerjaan konstruksi, baik kepala rumah tangga maupun ibu-
Pennukiman ibu yang tennasuk dalam organisasi PKK, dengan tenaga pekerja yang 
berasal dari masyarakat lebih murah, kecuali ada beberapa bagian 
konstruksi yang kami bantu datangkan tenaga dari luar dengan biaya upah 
sesuai RAB. Dalam beberapa kunjungan kami ternyata masih banyak 
rumah tangga yang tidak memasang dinding pada we yang sudah dipasang, 
kalau dihitung mencaoai 60 oersen" (Wawancara, 11Aoril2018) 
2 7. Kepala Dinas Lingkungan 2 7. setiap kepala keluarga mempunyai peran yang sama dalam mendukung 
Hidup pelaksanaan program, warga masyarakat bersemangat memberikan bantuan 
secara fisik membantu pekerjaan konstruksi, dilain pihak sebagian yang 
lain menyediakan kudapan ala kadarnya, kesulitan yang dialami warga 
masyarakat yang baru memulai pemakaian wc yang berada dalam rumah 
hanya menutupi lokasi sekitar wc dengan kain penutup alias tidak memakai 
ointu dan dinding" (wav.lancara, 12 Aoril 2018) 
28 Kepala Bidang 28. ltu jika sudah dalam taraf pelaksanaan, menurut pantauan kami di lapangan 
Perumahan Rakyat dan bantuan dari masyarakat selalu ada jika proyek kami tersebut sifatnya 
Kawasan Permukiman swakelola namun jika murni proyek dari kami ya tidak ada ,,eee,, jika 
semisal swakelola itu ya kadang ada partisipasi masyarakat berupa bantuan 
tambahan material terus tanaman-tanaman di sekitar sebagai 
peman1s,,kadang juga di gotong royong kan,,yang intinya adalah bantuan 
masvarakat itu". (Sukamara, 15 Aoril 2018). 
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3. ( C. TAHAP PEMANFAATAN 
1. Data subyek penelitian 
i berasal dari masyarakat 
I 2 Data subyek penelitian 
I berasal dari Aparatur Pemerintah I 
I 








29 Kepala Bidang Perumahan 1. 29. Menurut pengamatan kami di lapangan,,,eee .. program ini belum mend.a.pat 
Rakyat clan Kawasan 1' respon yang seimbang dari masyarakat. .. eee ... pada beberapa te~pat kami 
Permukiman masih menemukan masyarakat yang belum merubah pola keb1asaannya 
untuk membuang "bajat" pada tempat yang telah kami 
sediakan/bangun,,kemungkinan besar ini karena pola dan budaya mereka 
ya" (Sukamara, 15 April 2018). 
Informan 
30. Masyarakat Pengguna 
31. Kepala Bidang 
Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Pennukiman 
Jawaban Informan 
30 _ Kami sangat berterimakasih kepada pemkab lewat dinas terkait yang telah 
mau untuk membangun,,eeee,,,fasilitas ini,,tapi ya mau gimana lagi,,masih 
ada banyak masyarakat yang belum memanfaatkan fasilitas ini, karena 
faktanya memang masyarakat kami ini beragam pola pikir clan 
pemahamannya terhadap kesehatan" (Sukamara,10 April 2018). 
31. untuk memberikan pemahaman, pengetahuan dan cara pemanfaatan 
fasilitas sanitasi berupa sepitenk communal, on site sepitenk maupun 
bantuan sanitasinya telah diadakan kegiatan sosialisasi tentang teknik dan 
pola pemanfaatan dengan melibatkan perangkat desa clan organisasi 
masyarakat formal yang ada di desa, namun kami menemukan kenyataan 
bahwa fasilitas yang telah kami bangun ternyata tidak/belum dimanfaatkan 
optimal oleh masyarakat (tidak digunakan dan tidak dirawat). Kami 
membuktikan dengan mengukur kedalarnan tinja dengan alat ukur clan 
ternyata pembuangan tinja masih belum ada, kami juga heran atas fakta 
ini,,apa ada yang salah ya dengan ajakan kami untuk berperilaku hidup 
sehat clan menciotakan lingkungan van~ sehat" (Sukamara, 16 April 2018) 
! 32. Masyarakat Pengguna 32. jadi kaya apa pak lah,,memang am itu fasilitas (sanitasi) sudah 
dibangunkan dengan pemerintah,,tapi oleh kami ini sud.ah biasa segala cuci 
berak di jamban tu nah" 
Terjemahan "bahwa memang benar sanitasi sudah dibangun oleh 
pemerintah, tetapi masyarakat sudah terbiasa mencuci dan buang air 
besar di jamban yanK berada di sunKai (Sukamara, JO April 2018). 
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I 33. Kepala Bidang 33. Masyarakat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan program 
; Perumahan Rakyat dan 1n,,pengalaman kami selama ini untuk melaksanakan sosialisasi memang 
; Kawasan Permuk.iman terasa ada kendala, diantaranya adalah sebagian masyarakat bekerja pada 
srang hari, sehingga sulit untuk menghadirkan mereka dalam sosialisasi. 
Meskipun demikian tingginya pengabdian para petugas, hal ini dapat 
dilaksanakan meskipun terkadang pada waktu malam hari , setelah 
masyarakat pulang kerja, namun memang dalam pelaksanaan di lapangan 
kami masih menemukan masyarakat yang belum merubah pola kebiasaannya 
untuk membuang "hajat" pada tern pat yang telah kami 
sediakan/bangun,,kemungkinan besar ini karena pola dan budaya mereka ya 
"(Sukarnara, 15 April 2018). 
34. Nanang 34. Kami sangat salut kepada petugas yang memberikan sosialisasi program 
sanitasi dan penyehatan lingkungan, mereka mengerti kami bekerja siang. 
Jad.i kegiat.an mereka lakukan pada malam hari, bila kami sudah datang dari 
kerja, namun memang fakta di lapangan berkata Iain" (Sukamara,10 April 
2018). 
35. Masyarakat Pengguna 35. jadi kaya apa pak lah ,memang am itu fasilitas (sanitasi) sudah dibangunkan 
dengan pemerintah,,tapi oleh kami ini sudah biasa segala cuci berak di 
jamban tu nab" fasilitas (sanitasi) sudah dibangunkan pemerintah, tapi 
karena kebiasaan masyarakat untuk cuci clan berak di jamban (Sukamara, 10 
April 2018) 
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1 36. H. Suri 36. masyarakat yang menerirna rnanfaat dari fasilitas sanitasi kurang begitu 
I 
paham dan mengerti tentang penggunaan koset berhubung jarang membaca 
oetuniuk, lanPSUDP" eksekusi saia .. hehe. (wawancara, 10 ~niril 2018) 
No Subyek Penelitian Informan Jawaban Informan 
3 7 _ Masyarakat Pengguna 3 7. keluarga kami langsung menggunakan koset yang sudah selesai 
pembangunannya, memang sudah ada sosialisasi penggunaan dari pemerintah, 
tapi belum sepenuhnya kami mengerti, terlebih lagi keluarga di rumah. 
kadang-kadang salah menggunakan ketika bah tidak langsung kelubangnya, 
selain itu untuk menjaga kebersihan dilakukan seminggu sekali lantai koset 
disikat/dibersihkan menum1nakan sabun rinso. (wawancara, 10 Anril 2018) 
38. Masyarakat Pengguna 38. Ulun sering menyikat lantai we menggunakan rinso bekas tapasan, daripada 
mubajir maka ulun gunakan, biasanya mun ada tegerak hati hanyar ulun 
bersihakan." 
Terjemahan saya sering menyikat lantai koset dengan menggunakan air 
detergen bekas cucian pakaian untuk menghemat, kalau membersihkan we 
bila ada kein~inan saja. (wawancara, JO April 2018) 
39. Tati 39. biasanya saya yang membersihkan we, sangat jarang bapalmya. Berhubung 
sebagai ibu rurnah tangga menjadi pekerjaan kami sehari-hari membersihkan 
we, dibanding sebelum ada bantuan sanitasi, kalau buang air kami merasa 
nyaman karena tid.ak perlu keluar rurnah lagi, kami berupaya merawat we 
dengan menyikat, tidak membuang kesaluran koset dengan pembalut atau 
menyiram dengan air detegen karena menurut anjuran dalam sosialisasi 
beberapa waktu lalu tidak dibolehkan sebabnya dapat menghambat saluran." 
(wawancara, 10 Aoril 2018) 
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40. Kepala Bidang 40. karena tadi seperti sudah saya sampaikan bahwa program ini terkadang 
Perumahan Rakyat dan diterima dan juga kadang tidak diterima oleh masyarakat, akhimya kembali 
Kawasan Permukiman kepada masing-masing masyarakat bagaimana memandang seberapa perlu clan 
tidak perlunya fasilitas tersebut ada,,dan sering kami jumpai di lapangan 
bahv.'a banyak yang apatis,,sebab apa,,dari proyek yang mumi dari kami 
banvak yana tidak dirawat a~obaj dimmokan" -(Sukamara, 15 Aoril 2018). 
No Subyek Penelitian Informan Jawaban Informan 
41. Kepala Bidang Cipta 41. masyarakat yang menerima manfaat dari fasilitas sanitasi kurang begitu 
Karya paharn dan mengerti tentang penggunaan koset berhubung jarang membaca 
petunjuk, langsung eksekusi saja .. hehe. (wawancara, 10 april 2018) 
berdasarkan pengamatan kami di lapangan masih banyak kendala yang 
ditemui dengan adanya proyek ini,,seperti penjelasan saya sebelumnya masih 
ad.a masyarakat yang enggan menerima proyek ini.,lain halnya jika swakelola 
"(Sukamara,16 Aoril 20181. 
4. D. TAHAP EVALUASI 42. Kabid Promosi 42. Iya saya sebagai Kadinkes Sukamara tentu sangat mendukung adanya 
1. Data subyek penelitian Kesehatan Dinas program sanitasi ini,,sebab ini adalah salah satu upaya untuk mengajak 
berasal dari masyarakat Kesehatan masyarakat berperilaku hidup sehat dengan tidak mandi cuci berak tidak 
2. Data subyek penelitian disembarang tempat,,tetapi memang merubah pola pikir masyarakat ini bukan 
berasal dari Aparatur sesuatu yang ibarat kata semudah membalik telapak tangan,,saya kira faktor 
Pemerintah ekonomi, faktor pemahaman masyarakat clan faktor kebiasaan masyarakat 
yang masih perlu digenjot untuk d.apat mengajak mereka berperilaku hidup 
sebat". (Sukamara, 18 Anril 2018). 
43 Kepala Bidang 43. Kami selalu memberikan informasi kepada masyarakat tentang kebijakan serta 
Perumahan Rakyat dan program pemerintah dengan maksud agar mereka mengetahui dengan jelas 
Kawasan Pennukiman apa yang dilakukan pemerintah untuk kepentingan mereka. Semua ini 
dimaksudkan ~Par orogram sanitasi dan oenvehatan linPlr11noan daoat berialan 
43731.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
T lancar mencapai tujuan atau sasaran yang tepat". Sebab kalau tidak begitu, kami kuatir akan muncul kendala yang tidak kita harapkan dikemudian hari. 
I Pengecekan sarana sanitasi dilakukan setiap 6 bulan sekali dengan cara 
' 
mengukur kedalaman tinja pada sepitenk, melihat kondisi jamban clan dari 
pengamatan kami ada sarana sanitasi belum dimanfaatkan dengan baik". 
(Sukamara, 15 Anril 2018). 
No Subyek Penelitian Informan Jawaban Informan 
44 Kepala Dinas 44. bersama tim kami melakukan inspeksi guna mengetahui apakah sarana 
Lingkungan Hidup sanitasi telah difungsikan atau tidak, dan kami coba mencari tahu apa 
penyebabnya. Hasil pengamatan kami bahwa sebagian besar sarana sanitasi 
telah digunakan dengan baik, Cuma ada beberapa warga yang belum 
menggunakan ha! ini terkait dengan kebiasaan clan kesulitan dengan 
penggunaan air yang biasanya didapat langsung di sungai, namun pada 
masyarakat yang belum sepenuh terjangkau air bersih PDAM, menggunakan 
sarana sanitasi air dari tandon yang disediakan oleh pemerintah." (wawancara 
tan••al, 18 Aoril 2018) 
45. Kepala Bi dang 45. Dalam setiap pelaksanaan sosia1isasi kami selalu berusaha untuk menggali 
Perumahan Rakyat clan informasi dari masyarakat tentang apa-apa saja yang diinginkan,,eee,,terus 
Kawasan Permukiman lokasi yang tepat bagi pembangunan fasilitas tersebut,,kami menanyakannya 
pada saat sosialisasi baik ke masyarakat maupun tokoh-tokohnya". 
(Sukamara, 15 Ann! 2018). 
46. Dodi 46. dari pertemuan yang dilaksanakan oleh dinas. ,kami peserta ini ,sela1u ditakuni 
tentang kaya apa biar program ini berhasil" 
Terjemahan : dari pertemuan yang dilaksanakan oleh dinas, kami peserta selalu 
ditanyakan tentang seperti apa agar program ini berhasil (Sukamara, 12 
April 2018). 
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47. Kepala Bidang 4 7. kami dari Dinas dalam setiap kesempatan pertemuan dengan masyarakat 
Perumahan Rakyat dan selalu berusaha menggali informasi yang diperlukan,,hal tersebut kami 
Kawasan Permukiman lakukan agar program ini tepat sasaran serta juga mengakomodir keinginan 
masvarakat,,haraoarmva oroeram ini berhasil" iSukarna~ 15 Aoril 2018). 
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No Subyek Penelitian Informan Jawaban Informan 
48. Ketua LMD Desa Sei. 48. lya Benar, pada setiap pertemuan yang kami lakukan dibalai desa dan bisa juga 
Cabang Barat dirumah \Varga yang agak luas. Sebagian warga ticlak hadir clan diwakilkan 
dengan alasan tertentu. Dan ditempat itulah pihak pemerintah menanyakan 
kepada karni tentang apa yang harus clipenuhi dari program sanitasi dan 
""'nvehatan Jincrkunaan ini". (S 10 Aoril 2018). 
49. Kepala Bidang Cipta 49. 1ya saya selalu menekankan kepada saudara Kabid,,agar jeli dalam menangkap 
Karya aspirasi masyarakat,,sebab apa,,sebab pengguna atau user dari program 
ini,,iya,,masyarakat itu sendiri,,aspirasi itu ditangkap dengan selalu aktif 
menanyakan dan meminta masukan kepada masyarakat dan tokoh~tokohnya" 
(Sukamara,16 April 2018). 
50. Kepala Bidang 50. dalam kegiatan sosialisasi selalu kami temukan adanya masyarakat yang tidak 
Perumahan Rakyat bisa menerima adanya program sanitasi ini,,eeeee,,sebab mereka beralasan 
dan Kawasan sudah terbiasa dengan keadaan saat ini serta pula,,eee,,,mereka menganggap 
Permukiman bahwa dengan dibangunnya fasilitas ini mereka tidak bisa bebas menggunakan 
sebab harus berbagi dengan orang lain,,namun masih ada juga sebagian 
masyarakat yang menerima,,,saya duga mereka yang mau menerima ini sudah 
pernah minimal mengetahui kabar-kabar tersebut dari berita-berita yang ada" 
(Sukarnara, 15 Aoril 2018) 
51. Masyarakat Pengguna 51 . Kami masyarakat ini kan beragam pola pikir dan pemahamannya terhadap 
kesehatan,,jadi dalam pertemuan itu memang ada yang terima tapi ada jua yang 
kada terima,,rnungkin oleh sidan tuh belum paham nab 
Terjemahan : jadi dalam pertemuan itu memang ada yang terima tapi ada juga 
yang tidak menerima, mungkin karena mereka be/um paham" (Sukamara,10 
Avril 2018). 
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52. Kepala Bidang 52. dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Bida.ng Sanitasi saya selalu minta 
Perumahan Rakyat laporan, seperti apa pelaksanaan di lapangan, nah saudara Kabid menyampaikan 
i dan Kawasan ke saya,,ada yang terima ada yang tidak terima karena alasan sarana-prasarana 
Permukiman pendukung belum ada. Padahal dalam kesepakatan awal pada tahapao 
perencanaan sudah disepakati bahwa masyarakat menyecliakan dukungan agar 
sarana sanitasi berfun!lsi denizan baik" (Sukamara, 16 Anril 2018). 
53. Masyarakat 53. sejujurnya keadaan ekonomi kami bergantung dengan pekerjaan sehari-hari 
sebagai buruh kasar di pasar, paling banyak penghasilan 150 ribu perhari, 
tambahan mungkin didapat dari berjualan minyak clan rnakanan ringan untuk 
anak-anak didepan rumah dapat membantu perekonomian kami sekeluarga. 
Untuk mendukung sarana sanitasi dirumah tetap kami usahakan, untuk yang 
kecil-kecil seperti gayung, ember, listrik dapat dipenuhi, namun untuk dinding 
yang memerlukan dana besar sementara belum dapat dipenuhi, selain itu untuk 
kegiatan rapat kami cukup percaya dengan pengurus". (wawancara 10 April 
2018) 
54. Anang 54. ga¥iian sehar1-hari men can iwak., mun ban yak kulihan i\vak kawalah 
mendukung menukar gayung, ember clan sikat we, mun sedikit dapat kada kawa 
am.mun hadir rapat diwakili oleh bini dirumah karena ulun uyuh seharian 
baga\vi" 
Terjemahan : pekerjaan sehari-hari mencari ikan (nelayan), kalau banyak dapat 
ikan hasilnya dapat mendukung sarana sanitasi, kalau dapat sedikit tidak dapat 
mendukung, untuk kehadiran rapat banyak diwakilkan oleh isteri berhubung 
mencari nafkah sehari-hari (wawancara, 10 Avril 2018) 
55. Kepala Bidang 55 menurut ketentuan pemerintah kabupaten/kota yang daerahnya menerima hibah 
Perumahan Rakyat sarana sanitasi mak.a wajib menyediakan dana pendamping sebesar 5 sampai 10 
dan Ka\vasan persen dari dana yang dikucurkan, yang nantinya digunak.an dalam mendukung 
Permukiman pelaksanaan dan pemehharaan, misalnya beberapa bulan yang lalu ada warga 
yang melapor bah\va ada kerusak.an berat pada sarana sanitasi maka langsung 
dapat ditangani oleh kami." (wawancara, 15 April 2018) 
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56. Kepala Bidang 56. pada rapat terakhir dengan warga dalam kelompok swadaya masyarakat (KSM), 
Perumahan Rakyat dana BLM yang tersisa dipergunakan untuk pemeliharaan clan memperluas 
dan Kawasan jangkauan ke warga )'fillg tidak terkena dampak. Kelihatannya warga cukup 
Permukiman percaya dengan pengelola, terbukti setiap rapat tidak ada yang protes. Namun 
ada juga \\.'arga yang mempertanyakan tentang penggunaan dana tersebut,, dan 
clap at memahami laporan pertanggungjawaban keuangan yaog kami 
samoaikan" (\vawancara, 10 Aoril 2018) 
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Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
( 18 April 2018) 
Photo 2. 
Wawancara Dengan 
Kepala Bidang Promkes Dinas Kesehatan 
(15 April 2018) 
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Photo 3 
Wawancara Dengan 
Kepala Bidang Promkes Dinas Kesehatan 
{15 April 2018) 
Photo 4 
Wawancara Dengan 
Kepala Bidang Perumahan dan Permukiman 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
(15 April 2018) 
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Wawancara Dengan 
Kepala Bidang Cipta Karya 
Oinas Perurnahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
(15 April 2018) 
Photo 5 
Sosialisasi Sarana Air Limbah 
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Photo 6 
Sosialisasi Sarana Air Limbah 
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Photo 7 
Jamban Di Kompleks Perumahan warga 
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Photo 8 
Bantuan Sanitasi berupa WC Umum 
yang tidak di fungsikan Di Kompleks 
Perumahan warga 
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Photo 9 
Bantuan Sanitasi berupa IP AL Komunal 
di Kompleks pemukiman warga 
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Photo 10 
Wawancara dengan beberapa warga 
penerima bantuan sanitasi 
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Photo 11 
Wawancara dengan Lurah Padang, 
Tokoh masyarakat dan beberapa warga 
penerima bantuan sanitasi 
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